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SARI 

Dhikriyah, Laeli. 2018. “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Revaluasi Aset 

Tetap”. Skripsi. Jurusan Akuntansi. Fakultas Ekonomi. Universitas Negeti

Semarang. Pembimbing. Kiswanto, S.E, M.Si. 

Kata Kunci: Revaluasi; Leverage; Ukuran Perusahaan; Likuiditas; Proporsi 

Aset Tetap; Pertumbuhan Penjualan; Kepemilikan Asing. 

Perusahaan dalam menjalankan operasinya selalu bergantung pada aktiva 

tetapnya. Aset tetap merupakan salah satu komponen penting dalam menjalankan 

kegiatan operasional perusahaan. Penggunaan aset tetap secara efisien akan 

menentukan kinerja suatu perusahaan. Aset yang dapat direvaluasi adalah aset 

tetap berwujud serta dimiliki dan digunakan untuk mendapatkan, menagih, dan 

memelihara penghasilan yang merupakan objek pajak, seperti aset tetap propeerti 

yang mana revaluasi aset harus dilakukan berdasarkan nilai pasar atau nilai wajar 

aset tetap tersebut. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2014 - 2016. Sampel penelitian ini menggunakan purposive 

sampling berjumlah 111 perusahaan yang mana terdiri dari 10 perusahaan sekor 

utama, 38 perusahaan manufaktur, dan 63 perusahaan sektor jasa. Data dianalisis 

dengan menggunakan analisis regresi berganda pada software IBM SPSS Statistics 

21. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai signifikansi kurang dari 0,05 

yang berarti bahwa semua hipotesis dalam penelitian ini diterima. Leverage, 

ukuran perusahaan, proporsi aset tetap, pertumbuhan penjualan, dan kepemilikan 

asing berpengaruh positif signifikan terhadap tindakan revaluasi asset tetap. 

Likuiditas, berpengaruh negatif signifikan terhadap tindakan revaluasi asset tetap. 

Simpulan penelitian ini adalah jumlah perusahaan yang melakukan 

reevaluasi asset tetap terus mengalami peningkatan. Penelitian selanjutnya, 

menambahkan variabel lain yang diperkirakan turut mempengaruhi kegiatan 

revaluasi aset yang dilakukan oleh perusahaan. Variabel lain yang dapat diteliti 

untuk peneletian selanjutnya misalnya isu bonus, kepemilikan manajerial dan 

kepemilikan institusional. 
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ABSTRACT 

Dhikriyah, Laeli. 2018. “Factors That Affecting Fixed Assets Revaluation”.

Final Project. Accounting Departement Economics Faculty. Semarang State 

University. Supervisor. Kiswanto, S.E., M,Si. 

Keywords : Revaluation; Leverage; Firm size; Liquidity; Proportion of fixed 

asset; sales growth; foreign ownership. 

Companies in running their operations are always dependent on their 

fixed assets. Fixed assets are one of the important components in running the 

company's operational activities. The efficient use of fixed assets will determine 

the performance of a company. Assets that can be revalued are tangible fixed 

assets that are owned and used to obtain, collect, and maintain income which is a 

tax object, such as fixed assets which revaluation of assets must be carried out 

based on market value or fair value of the fixed assets. 

The population of this study were all companies listed on the Indonesia 

Stock Exchange in 2014 - 2016. The sample of this study used purposive sampling 

totaling 111 companies which consisted of 10 main sector companies, 38 

manufacturing companies, and 63 service sector companies. Data were analyzed 

using multiple regression analysis on IBM SPSS Statistics 21 software.  

The results showed that the significance value was less than 0.05 which 

meant that all hypotheses in this study were accepted. Leverage, company size, 

proportion of fixed assets, sales growth, and foreign ownership have a significant 

positive effect on fixed asset revaluation actions. Liquidity, has a significant 

negative effect on fixed asset revaluation actions. 

The conclusions of this study are the number of companies that are 

revising fixed assets continues to increase. Subsequent research, adding other 

variables that are expected to influence the asset revaluation activities carried out 

by the company. Other variables that can be examined for further research are 

bonus issues, managerial ownership and institutional ownership. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Akuntansi digunakan sebagai pertanggungjawaban dan dasar informasi 

pengambilan keputusan (decision making) bagi pihak-pihak yang 

berkepentingan (stakeholders). Informasi tersebut tertuang dalam laporan 

keuangan yang disusun berdasarkan standar akuntansi keuangan. Laporan 

keuangan memegang peranan penting bagi pengukuran dan penilaian kinerja 

sebuah perusahaan. Perusahaan berusaha menyajikan laporan keuangan yang 

berkualitas yaitu relevan dan andal agar tidak menyesatkan stakeholders. Para 

stakeholder berkepentingan terhadap informasi yang terkandung dalam laporan 

keuangan untuk mengambil keputusan bisnis dan investasi. Aneka ragam 

keputusan bisnis menjadi wewenang manajemen dan para relasi bisnis seperti 

hubungan kerjasama operasi maupun strategi ekspansi. Keputusan investasi 

dilakukan oleh para investor dan kreditur untuk menanamkan modalnya atau 

memberikan kapasitas pinjaman kepada perusahaan. 

Perusahaan merupakan suatu organisasi yang dibentuk oleh seseorang atau 

sekelompok orang untuk mencapai tujuan tertentu. Secara riil, suatu perusahaan 

akan selalu berusaha untuk menghasilkan laba yang besar sehingga mampu 

menghasilkan keuntungan untuk meningkatkan jumlah kekayaan perusahaan 

dan memperluas kegiatan usaha perusahaan. Perusahaan akan senantiasa 

berusaha untuk meningkatkan laba yang diperoleh perusahaan, sehingga dapat 

menjaga keberlangsungan perusahaan di masa depan. 
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Kaitannya untuk mencapai tujuan perusahaan, diperlukan sejumlah modal 

yang dapat digunakan untuk melakukan kegiatan usaha (Hastuti, 2016). Modal 

yang ditanamkan di perusahaan diharapkan dapat menghasilkan keuntungan 

sesuai dengan tujuan yang ditetapkan perusahaan. Salah satu modal yang 

dibutuhkan untuk mendukung kegiatan operasional perusahaan adalah aset tetap 

(Nurjanah, 2013). 

Perusahaan memiliki tujuan utama yang ingin dicapai untuk meningkatkan 

kesejahteraan para pemegang sahamnya dan bagaimana perusahaan dapat 

memperoleh laba yang tinggi(Pratama & Yulianto, 2015). Perusahaan yang 

memperoleh pendapatan yang tinggi menandakan kinerja keuangan perusahaan 

yang baik (Yanto & Muzzammil, 2016). Manajemen sebagai pengelola perusahan 

perlu mengalokasikan modal dengan sebaik mungkin untuk mencapai tujuan 

tersebut. Operasional tak lepas dari asset tetap yang dimiliki perusahaan sebagai 

investasi yang dapat dimanfaatkan dalam jangka waktu relative lama. Modal yang 

diperoleh perusahaan baik dari modal pemilik, investor, maupun sumber lain 

banyak terserap dalam pembelian aktiva tetap, dapat dianalisa bahwa untuk 

pembangunan atau pembelian gedung perusahaan, pabrik, gudang, pembelian alat 

produksi, kendaraan, dan atau penyewaan gudang yang membutuhkan biaya 

besardengan tujuan untuk mempermudah opersaional perusahaan. Seiring 

berjalannya waktu asset tetap yang dimiliki perusahaan akan mengalami 

depresiasi nilai asset. Penurunan nilai asset ini dilakukan seiring menurnya 

manfaat yang dapat diambil dari asset tersebut. 
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Aset tetap merupakan salah satu komponen penting dalam menjalankan 

kegiatan operasional perusahaan (Andison, 2015). Penggunaan aset tetap secara 

efisien akan menentukan kinerja suatu perusahaan (Latifa, 2016). Umumnya, aset 

tetap dinilai berdasarkan harga perolehan, lalu disusutkan nilainya selama masa 

manfaat aset tetap sehingga nilainya semakin lama semakin kecil. Penggunaan 

harga perolehan dalam penilaian aset menjadikan beberapa nilai aset tetap 

menjadi tidak relevan, karena tidak menunjukkan nilai terkini dari aset tetap yang 

dimiliki oleh perusahaan (Latifa, 2016). Aset yang dapat direvaluasi adalah aset 

tetap berwujud serta dimiliki dan digunakan untuk mendapatkan, menagih, dan 

memelihara penghasilan yang merupakan objek pajak, seperti aset tetap propeerti 

yang mana revaluasi aset harus dilakukan berdasarkan nilai pasar atau nilai wajar 

aset tetap tersebut. 

Dewan Standar Akuntansi Keuangan (DSAK) telah menetapkan PSAK 16 

tentang Aset Tetap yang mengadopsi IFRS (International Financial Reporting 

Standars) pada tahun 2011 dan mulai berlaku efektif tanggal 1 Januari 2012. 

Konvergensi IFRS menyebabkan terjadinya perubahan pada PSAK 16, 

diantaranya adalah perbedaan pengukuran aset tetap setelah pengakuan awal. 

Sebelum dikeluarkannya PSAK 16 tahun 2011, aset tetap disajikan berdasarkan 

nilai perolehan aset dikurangi akumulasi penyusutan. Namun setelah konvergensi 

IFRS, perusahaan dapat memilih menggunakan model biaya atau model revaluasi 

dalam menilai aset tetapnya (Latifa, 2016). Revaluasi aset tetap adalah penilaian 

ulang aset tetap, yang dapat menyebabkan nilai aset menjadi lebih tinggi maupun 

lebih rendah dari nilai aset tercatat (Martani, 2012).  
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PSAK 16 Revisi tahun 2011 menyatakan bahwa apabila suatu perusahaan 

memilih menerapkan model revaluasi aset tetap maka perubahan kebijakan 

pengukuran setelah pengukuran awal aset tetap tersebut harus dilakukan secara 

konsisten. Sekali perusahaan memilih menggunakan metode revaluasi, maka 

perusahaan tidak bisa kembali menggunakan model biaya. Informasi nilai wajar 

dianggap lebih relevan dibandingkan dengan informasi nilai perolehan, sehingga 

perusahaan tidak perlu melakukan revaluasi aset setiap tahun selama nilai aset 

tidak berubah signifikan. Revaluasi dapat dilakukan kembali apabila nilai wajar 

aset yang telah direvaluasi berbeda secara material dengan jumlah tercatat. 

Revaluasi asset tetap atau dapat dikatakan tindakan penilaian kembali aset 

tetap dimaknai sebagai penilaian ulang yang menyebabkan nilai asset dapat 

menghasilkan nilai yang lebih rendah maupun lebih tinggi dari asset 

tercatat(Martini, 2011). Model revaluasi menyajikan pengukuran asset tetap yang 

dicatat sesuai dengan nilai wajar, maka dari itu model revaluasi menyajiakn 

laporan keuangan yang lebih relevan dalam pengambilan keputusan (Latifa & 

Haridhi, 2016). Penggunaan nilai wajar digunakan karena laporan keuangan 

memiliki peran penting sebagai alat komunikasi satu arah dari pihak internal 

kepada pihak eksternal perusahaan untuk memberikan informasi mengenai 

kondisi keuangan perusahaan pada suatu masa pelaporan (Suta & Laksito, 

2012).Nilai wajar adalah harga yang akan dibayar untuk menjual suatu aset atau 

harga yang akan dibayar untuk mengalihkan suatu liabilitas dalam transaksi 

teratur antara pelaku pasar pada tanggal pengukuran (PSAK 68: Pengukuran Nilai 

Wajar). 
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Menurut Andison (2015) kebijakan untuk melakukan revaluasi aset tetap 

dapat mencerminkan keadaan aset yang sebenarnya, karena dalam praktiknya 

perusahaan akan mencatat aset menggunakan nilai pasar aset saat ini. Sehingga 

nilai aset yang disajikan di laporan keuangan menjadi relevan. Kerelevanan nilai 

aset akan menunjang perbaikan kinerja perusahaan. Adanya kenaikan nilai aset 

akibat revaluasi aset tetap, perusahaan dapat melakukan aktivitas-aktivitas lain 

yang dapat menunjang peningkatan kinerja, salah satunya dalam kegiatan 

peminjaman. Penyajian nilai aset perusahaan yang relevan diharapkan dapat 

menarik perhatian kreditor, sehingga perusahaan dapat melakukan pinjaman 

dengan mudah terhadap pihak lain (Nurjanah, 2013). Hal ini dapat terjadi karena 

aset tetap dapat digunakan sebagai jaminan kredit dalam melakukan pinjaman 

(Hastuti, 2016). 

Revaluasi aset tetap dapat memberikan dampak negatif dan positif bagi 

perusahaan. Menurut Dewi (2014), dampak positif dari revaluasi aset tetap akan 

menyajikan laporan posisi keuangan akan menunjukkan posisi kekayaan 

perusahaan yang wajar sehingga pemakai laporan keuangan dapat memperoleh 

informasi yang lebih akurat dan tepat. Selisih lebih penilaian kembali juga akan 

meningkatkan struktur modal sendiri, yang artinya perbandingan antara pinjaman 

(debt) dengan modal (equity) atau DER menjadi semakin baik. Semakin 

membaiknya DER (rasio pinjaman terhadap ekuitas), perusahaan dapat menarik 

dana melalui pinjaman dari pihak ketiga maupun emisi saham (Irwan, 2014). 

Dampak negatif dari revaluasi aset tetap adalah meningkatnya beban 

penyusutan aset tetap yang dibebankan dalam laba rugi atau dibebankan ke harga 
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pokok produksi pada periode berjalan (Khairati, 2015). Selain itu, revaluasi aset 

tetap membutuhkan biaya yang mahal, seperti biaya jasa penilai, biaya audit serta 

biaya pajak atas revaluasi aset tetap (Seng dan Su, 2010). Adanya berbagai 

kelebihan dan kekurangan revaluasi aset tetap, manajemen perusahaan harus 

mempertimbangkan biaya dan manfaat yang akan diterima perusahaan di masa 

sekarang dan masa depan jika perusahaan memutuskan untuk melakukan revaluasi 

aset tetap. 

Adanya kenaikan nilai aset tetap setelah dilakukan revaluasi akan berdampak 

pada beban penyusutan aset di tahun-tahun berikutnya menjadi lebih besar. Beban 

penyusutan yang semakin besar akan mengurangi laba perusahaan, sehingga dapat 

meminimalkan pajak terutang yang dibayarkan oleh perusahaan. Meskipun pada 

saat melakukan revaluasi laba perusahaan akan berkurang, namun kebijakan ini 

akan memberikan manfaat lain seperti laporan posisi keuangan akan menunjukkan 

posisi keuangan yang wajar sehingga laporan keuangan dapat menyajikan 

informasi yang lebih akurat (Waluyo, 2016:191). 

Beberapa perusahaan di Indonesia telah melakukan revaluasi aset tetap, 

sebagaimana dikutip dari www.detik.com(2016) menyatakan bahwa salah satu 

perusahaan yang mendapatkan keuntungan cukup besar dari revaluasi aset tetap 

yaitu PT PLN (Persero). PT PLN telah melakukan revaluasi aset pada akhir 2015 

lalu. Hasil revaluasi aset ini menghasilkan kenaikan aset tetatap sebesar Rp 653,4 

triliun, sehingga total aset PLN menjadi Rp 1.227 triliun. Dalam keterangannya, 

Rabu (29/6/2016) PT PLN menyatakan, nilai ekuitas perseroan naik Rp 661,0 

http://www.detik.com/
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triliun menjadi Rp 848,2 triliun, sehingga rasio utang terhadap equity (DER) 

membaik dari 124,7 % di 2014 menjadi 29,7% di 2015. 

PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk melakukan revaluasi aset yang 

ditaksir mencapai Rp 1,5 triliun. Revaluasi aset ini dilakukan untuk mencukupi 

modal tahun depan. Maryono selaku Direktur utama Bank BTN, mengatakan 

angka proyeksi tambahan aset tersebut lebih tinggi dibandingkan hasilaksi 

revaluasi aset tersebut akan memperkuat model perseroan, sehingga nantinya 

BTN dapat meningkatkan kotribusi dalam mengakselerasi laju pertumbuhan 

ekonomi melalui penyaluran kredit. Saat ini, posisi rasio kecukupan modal atau 

capital ratio (CAR) perseroan sebesar 16,50 %. (www.cnnindonesia.com). 

Direktur utama PT. Krakatau Steel menyatakan hasil dari penilaian kembali 

atas aktiva tetap perseroan yang dilakukan oleh ketiga KJPP tersebut adalah aset 

tetap pada kelompok aset tanah perseorangan bertambah dari US$ 33.107.000 jika 

tanpa revaluasi menjadi US$ 1.067.950.000 atau terapat selisih nilai buku dengan 

nilai wajar sebesar US$ 1.034.843.000. Sedangkan dari penilaian kembali aas aset 

lain-lain tanah, nilai bukunya bertambah dari US$ 62.588.000 atau terdapat selisih 

nilai buku dengan nilai wajar sebesar US$ 62.142.000, dengan demikian 

perseorangan memperoleh selisih nilai buku dengan nilai wajar sebesar US$ 

1.096.985.000.Dampak atas revaluasi ini dibukukan sebagai penghasilan 

komprehensif lainnya, sehingga perseroan dapat mencatat laba komprehensif yang 

dapat diatribusikan kepada entitas induk per 30 September 2015 sebesar USD 

910,9 juta. Sebagai konsekuensinya nilai buku ekuitas PTKS bertambah 102,6% 

http://www.cnnindonesia.com/
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menjadi USD 1.794,9 juta dibandingkan 31 Desember 2014 sebesar USD 885,9 

juta. 

Penggunaan historical cost mengakibatkan nilai aktiva tercatat dalam 

neraca mempunyai nilai yang lebih rendah apabila dibandingkan dengan 

perkembangan harga sekarang. Selain itu alokasi untuk biaya depresiasi juga akan 

dibebankan terlalu kecil yang mengakibatkan laba dihitung terlalu besar. Penilaian 

kembali atas asset tetap perlu dilakukan untuk menghindari ketidaksesuaian data 

informasi keuangan.Berdasarkan PSAK No.16 manajemen dapat mengambil 

tindakan memilih kebijakan akuntansi yang bisa mencerminkan relevansi nilai 

aset, yaitu model revaluasi. Setelah penilaian harga perolehan, aset tetap yang 

nilai wajarnya dapat diukur secara andal harus dicatat pada jumlah revaluasian, 

yaitu nilai wajar yang pada tanggal revaluasi dikurangi akumulasi penyusutan 

nilai yang terjadi setelah tanggal revaluasi. 

Pemerintah melalui PMK 79 Tahun 2008 meregulasi agar perusahaan 

melakukan revaluasi asset tetap untuk tujuan perpajakan yaitu melakukan 

revaluasi aset tetap setelah kewajiban pajaknya dituntaskan sebelum masa pajak 

dilakukannya penilaian kembali. Peraturan tersebut belum dapat 

diimplementasikan oleh perusahaan dikarenakan biaya implementasi yang realtif 

besar dalam melakukan revaluasi dan reliabilitas nilai yang tercatat pada jumlah 

revaluasipun masih diragukan. 

PSAK Konvergensi IFRS mengharuskan manajer untuk memilih salah satu 

metode pengukuran untuk menilai aset tetap, yaitu menggunakan model biaya 

atau revaluasi. Mengingat masih sedikitnya perusahaan di Indonesia yang 
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melakukan revaluasi aset tetap, maka penulis tertarik untuk mengkaji faktor-faktor 

apa saja yang mempengaruhi manajer untuk memilih metode revaluasi aset tetap 

dalam menilai aset tetap perusahaan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Hastuti (2016) tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi aset tetap menemukan hasil bahwa hanya variabel leverage 

berpengaruhpositif terhadap revaluasi aset tetap. Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Kilirgioritis (2012) dan piera (2007) yang menemukan bahwa 

leverage berpengaruh positif terhadap revaluasi aset tetap. Berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan Yulistia (2015), Jiahu (2010) dan Sherlita (2012) 

menemukan bahwa hasil leverage tidak berpengaruh terhadap revaluasi aset tetap. 

Ukuran perusahaan merupakan suatu skala dimana dapat diklasifikasikan 

besar kecilnya menurut berbagai cara. Ukuran perusahaan telah diteliti oleh 

beberapa peneliti sebelumnya. Penelitian yang dilakukan oleh Tay (2009) 

menemukan hasil bahwa  ukuran perusahaan berpengaruh terhadap revaluasi aset 

tetap. Namun penelitian yang dilakukan oleh piera (2007) dan Sherlita (2012) 

menemukan hasil bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap revaluasi 

aset tetap. 

Likuiditas mengambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya pada saat jatuh tempo. Penelitian yang dilakukan 

oleh Farahmita (2015) menemukan hasil bahwa likuiditas berpengaruh terhadap 

pemilihan metode revaluasi aaset tetap. Namun penelitian yang dilakukan oleh 

Tay (2009) dan Hastuti (2016) tidak membuktikan pengaruh likuiditas terhadap 

keputusan melakukan revaluasi aset tetap. 
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Intetitas aset tetap mencerminkan proporsi aset tetap dibandingkan total aset 

yang dimiliki perusahaan (Farahmita dan Manihuruk, 2015). Penelitian yang 

dilakukan oleh Seng dan Su (2010), membuktikan bahwa intentitas aset tetap 

berpengaruh terhadap keputusan melakukan revaluasi aset tetap. Namun 

penelitian yang dilakukan oleh Yulistia (2015) dan Hastuti (2016) menemukan 

hasil bahwa intentitas aset tetap tidak mempengaruhi revaluasi aset tetap. 

Kepemilikan asing adalah jumlah saham yang dimiliki oleh pihak asing (luar 

negeri) baik individu maupun lembaga terhadap saham perusahaan di Indonesia. 

Selama ini kepemilikan asing merupakan pihak yang dianggap concern terhadap 

pengungkapan tanggungjawab sosial perusahaan (Astuti dkk, 2014). Penelitian 

yang dilakukan oleh Permata dan Hidayat (2017), membuktikan bahwa 

kepemilikan asing berpengaruh negatif terhadap revaluasi aset. 

Penjelasan di atas mengindikasikan bahwa terjadi research gap. Mengingat 

banyaknya keuntungan dan manfaat yang diperoleh perusahaan apabila 

melakukan revaluasi aset tetap, diharapkan banyak perusahaan di Indonesia yang 

melakukan revaluasi aset tetap. Namun berdasarkan data yang diperoleh, jumlah 

perusahaan yang melakukan revaluasi aset tetap di Indonesia masih sedikit. 

Adapun perbedaan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya 

akan menimbulkan persepsi yang berbeda mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi revaluasi aset tetap. Oleh karena itu, perlu dikaji ulang mengenai 

faktor-faktor yang mempengaruhi manajer untuk melakukan revaluasi aset tetap.  
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Berdasarkan asumsi dan penjelasan yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Revaluasi Aset Tetap (Studi empiris pada Perusahaan 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2014-2016)”. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, identifikasi masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Dewan Standar Akuntansi Keuangan (DSAK) telah menetapkan PSAK 16 

tentang Aset Tetap yang mengadopsi IFRS (International Financial 

Reporting Standars) pada tahun 2011 dan mulai berlaku efektif tanggal 1 

Januari 2012. Konvergensi IFRS menyebabkan terjadinya perubahan pada 

PSAK 16, diantaranya adalah perbedaan pengukuran aset tetap setelah 

pengakuan awal. Sebelum dikeluarkannya PSAK 16 tahun 2011, aset tetap 

disajikan berdasarkan nilai perolehan aset dikurangi akumulasi 

penyusutan. Setelah konvergensi IFRS, perusahaan dapat memilih 

menggunakan model biaya atau model revaluasi dalam menilai aset 

tetapnya. DSAK telah menerbitkan PSAK sejak 2012, namun perusahaan 

di Indonesia yang menerapkan kebijakan revaluasi aset tetap jumlahnya 

masih sedikit.   

2. Penelitian terdahulu terkait faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 

revaluasi aset tetap menunjukkan hasil yang belum konsisten. Adapun 

perbedaan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya 

akan menimbulkan persepsi yang berbeda mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi revaluasi aset tetap. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi manajer 

untuk melakukan revaluasi aset tetap. 
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1.3 Cakupan Masalah 

Penulis membatasi masalah dalam penelitian ini dengan memfokuskan 

pada faktor-faktor yang berpengaruh terhadap keputusan melakukan revaluasi 

aset tetap pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2014-2016. Adapun faktor-faktor yang diteliti meliputi leverage, ukuran 

perusahaan, likuiditas, proporsi aset tetap, pertumbuhan penjualan dan 

kepemilikan asing. 

1.4 Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah leverage berpengaruh terhadap keputusan melakukan revaluasi 

aset tetap? 

2. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap keputusan melakukan 

revaluasi aset tetap? 

3. Apakah likuiditas berpengaruh terhadap keputusan melakukan revaluasi 

aset tetap? 

4. Apakah proporsi aset tetap berpengaruh terhadap keputusan melakukan 

revaluasi aset tetap? 

5. Apakah pertumbuhan penjualan berpengaruh terhadap keputusan 

melakukan revaluasi aset tetap? 

6. Apakah kepemilikan asing berpengaruh terhadap keputusan melakukan 

revaluasi aset tetap? 
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1.5 Tujuan Penelitian 

1. Mendapatkan bukti empiris tentang pengaruh leverage terhadap keputusan 

melakukan revaluasi aset tetap. 

2. Mendapatkan bukti empiris tentang pengaruh ukuran perusahaan terhadap 

keputusan melakukan revaluasi aset tetap. 

3. Mendapatkan bukti empiris tentang pengaruh likuiditas terhadap 

keputusan melakukan revaluasi aset tetap. 

4. Mendapatkan bukti empiris tentang pengaruh proporsi aset tetap terhadap 

keputusan melakukan revaluasi aset tetap. 

5. Mendapatkan bukti empiris tentang pengaruh pertumbuhan penjualan 

terhadap keputusan melakukan revaluasi aset tetap. 

6. Mendapatkan bukti empiris tentang pengaruh kepemilikan asing terhadap 

keputusan melakukan revaluasi aset tetap. 

1.6 Kegunaan Penelitian 

1. Bagi Penulis 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sarana pembelajaran dalam 

penulisan karya ilmiah sekaligus pendalaman materi yang didapatkan dari 

kegiatan perkuliahan. Selain itu, hasil penelitian dapat memperluas 

wawasan dan pengetahuan mengenai faktor-faktor yang berpengaruh 

terhadap keputusan melakukan revaluasi aset tetap pada perusahaan yang 

terdaftar di BEI. 
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2. Bagi Akademisi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi untuk 

pengembangan ilmu pengetahuan dan dapat dijadikan rujukan dalam 

penelitian selanjutnya tentang faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 

keputusan melakukan revaluasi aset tetap. 

3. Bagi Praktisi 

Hasil penelitian ini dapat menambah informasi dan menjadi bahan 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan investasi pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil penelitian ini 

dapat memberikan masukan dan informasi yang bermanfaat bagi 

manajemen perusahaan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

pemilihan metode revaluasi aset tetap. Selain itu, perusahaan dapat 

mengetahui keuntungan dan kerugian revaluasi aset tetap. Sehingga 

perusahaan dapat memilih kebijakan penilaian aset yang terbaik untuk 

perusahaan.   

4. Bagi Pemerintah 

penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai suatu dorongan untuk 

membuat kebijakan yang mendukung revaluasi aset tetap. Sehingga 

kebijakan yang dibuat oleh pemerintah sesuai dengan kebutuhan 

perusahaan. 
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1.7 Orisinalitas Penelitian 

Penelitian ini merupakan modifikasi dari berbagai penelitian sebelumnya yang 

mengkaji tentang faktor-faktor yang berpengaruh terhadap revaluasi aset tetap, 

seperti penelitian yang dilakukan oleh Seng dan Su (2010), Andison (2015), 

Manihuruk dan Farahmita (2015) dan Hastuti (2016). Penelitian ini fokus pada 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2014-2016. 

Peneliti menambahkan variabel pertumbuhan penjualan karena masih sedikit 

penelitian di Indonesia yang menggunakan variabel tersebut. Selain itu dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan pengukuran nilai revaluasian untuk 

mengukur variabel revaluasi aset tetap. Penelitian ini menggunakan beberapa 

proksi yang berbeda dengan penelitian sebelumnya, sehingga diharapkan akan 

memberikan hasil yang lebih akurat. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1. Kajian Teori 

2.1.1.Teori Akuntansi Positif 

Teori akuntansi positif merupakan teori yang dikembangkan oleh Watts 

dan Zimmerman (1960) yang menjelaskan tentang kebijakan akuntansi dan 

praktiknya dalam perusahaan serta memprediksi kebijakan apa yang akan dipilih 

manajer dalam kondisi-kondisi tertentu di masa yang akan datang. Penentuan 

kebijakan akuntansi dan praktiknya yang tepat merupakan hal yang penting bagi 

perusahaan dalam hal penyususnan laporan keuangan. Sehingga, dalam hal 

menentukan kebijakan akuntansi dan pelaksanaannya tidak terlepas dari pihak-

pihak yang berwenang serta memiliki kepentingan dengan menyusun laporan 

keuangan. Teori akuntansi menjelaskan apakah kebijakan yang telah dibuat secara 

objektif memiliki manfaat bagi perusahaan, atau apakah kebijakan yang dibuat 

telah terpengaruh oleh faktor-faktor lain yang nantinya hanya akan 

menguntungkan sebagian pihak. Selain itu, teori akuntansi juga digunakan untuk 

memprediksi kebijakan apa yangakan dipilih manajer dalam kondisi-kondidi 

tertentu dimasa yang akan datang.  

Teori akuntansi positif didasarkan pada preposisi bahwa manajer, 

pemegang saham, dan regulator/politisi adalah rasional dan mereka berusaha 

untuk memaksimumkan utilitas mereka yang secara langsung terkait dengan 

kemakmuran mereka. Pilihan-pilihan kebijakan oleh kelompok-kelompok ini
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didasarkan pada perbandingan biaya dan manfaat relatif prosedur akuntansi 

alternatif dalam suatu cara yang memaksimumkan utilitas mereka. Sebagai 

contoh, dihipotesiskan bahwa manajemen mempertimbangkan pengaruh angka 

akuntansi yang dilaporkan terhadap regulasi pajak, biaya politis, kompensasi 

manajemen, informasi kos produksi dan retriksi yang ditemukan dalam perjanjian 

pinjaman (Belkaoui, 2012: 188). 

Tujuan teori akuntansi positif adalah untuk menjelaskan (to explain) dan 

memprediksikan (to predict) pilihan standar manajemen melalui analisis atas 

biaya dan manfaat dari pengungkapan informasi keuangan tertentu dalam 

hubungannya dengan berbagai individu dan pengalokasian sumber daya ekonomi. 

Kebijakan akuntansi yang diterapkan oleh perusahaan tidak harus sama dengan 

yang lainnya. Namun, perusahaan diberi kebebasan untuk memilih salah satu 

alternatif kebijakan yang tersedia untuk memaksimalkan nilai mereka dipandu 

oleh asumsi teori kontrak. 

Berkaitan dengan perspektif “penghubung kontrak”, teori biaya kontrak

melihat peran informasi akuntansi sebagai pengamat dan penegak atas kontrak-

kontrak ini untuk menurunkan biaya agensi dari konflik kepentingan 

tertentu.Suatu konflik yang mungkin muncul adalah konflik kepentingan antara 

pemegang obligasi dan pemegang saham perusahaan dalam kasus seperti ini, 

keputusan menguntungkan bagi pemegang saham tidak selalu merupakan yang 

terbaik bagi pemberi pinjaman.Hal ini mungkin menyebabkan pemberi pinjaman 

menghendaki adanya ketentuan perjanjian tentang aturan pengukuran untuk 
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menghitung angka-angka akuntansi dengan tujuan melindungi perjanjian 

peminjaman. 

Kesepakatan lain yang mungkin adalah mewajibkan penggunaan angka-

angka akuntansi dari laporan keuangan auditan untuk memantau perjanjian 

tentang kesepakatan yang meliputi kontrak kompensasi manajemen dan 

perusahaan secara hukum. Sehingga teori biaya kontrak mengasumsikan bahwa 

metode akutansi dipilih sebagai bagian dari proses pemaksimalan kesejahteraan.  

Pilihan akuntansi tergantung pada variabel-variabel yang merepresentasi insentif 

manajemen untuk memilih metode akuntansi misalnya terkait kontrak utang, dan 

proses politis. Maka terdapat 2 hipotesis dihasilkan. Hipotesis utang ekuitas (debt 

equity hypothesis) menyatakan bahwa semakin tinggi rasio utang/ekuitas suatu 

perusahaan yang ekuivalen dengan semakin dekatnya (yaitu “semakin ketatnya”)

perusahaan terhadap batasan-batasan dalam perjanjian utang dan semakin besar 

probabilitas pelanggaran perjanjian semakin mungkin manajer untuk 

menggunakan metode-metode akuntansi yang meningkatkan laba.Sebuah 

perjanjian hutang, biasanya memiliki syarat-syarat tertentu yang harus dipenuhi 

oleh peminjam selama masih dalam masa perjanjian hutang. 

Hipotesis kos politis (political cost hypothesis) menyatakan bahwa 

perusahaan besar lebih mungkin untuk menggunakan pilihan akuntansi yang 

mengurangi profit yang dilaporkan daripada perusahaan kecil. Semakin besar 

biaya politik yang dihadapi perusahaan, maka semakin besar pula kemungkinan 

perusahaan memilih metode yang dapat mengurangi laba. Karena perusahaan 

yang memiliki laba tinggi akan mendapat perhatian yang luas dari kalangan 
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konsumen dan media yang nantinya juga akan menarik perhatian pemerintah dan 

regulator. Hal ini dapat memicu timbulnya biaya politik, diantaranya munculnya 

intervensi pemerintah, pengenaan pajak yang lebih tinggi dan berbagai macam 

tuntutan lain yang dapat meningkatkan biaya politik. 

Implikasi teori ini seperti disebutkan oleh Azouzi dan Jarboui (2012) 

bahwa  teori akuntansi positif digunakan untuk menjelaskan motivasi melakukan 

revaluasi aset tetap. Penelitian ini mengacu pada teori akuntansi positif yaitu 

berusaha menjelaskan situasi dan kondisi perusahaan yang menjadi alasan 

manajer melakukan revaluasi aset tetap dan memprediksi konsekuensi yang 

diharapkan dari keputusan melakukan revaluasi. Seng dan Su (2010) 

menyebutkan bahwa  pilihan manajer dalam metode akuntansi dapat dipengaruhi 

oleh insentif ekonomi.  

Lin dan Peasnell (2000a dan 2000b) dalam Seng dan Su (2010),  

memberikan bukti empiris bahwa keputusan revaluasi aset tetap terkait dengan 

biaya kontrak, biaya politis, dan asimetri informasi. Fields et al., (2001) juga 

mengklasifikasikan tujuan atau motivasi pilihan akuntansi menjadi tiga kategori, 

yaitu contracting, information asymmetry, dan external parties.Kategori pertama 

yaitu contracting (biaya kontrak) menjelaskan bahwa kebijakan akuntansi dipilih 

untuk mempengaruhi satu atau lebih perjanjian kontraktual perusahaan, misal 

kontrak dengan manajemen, pemilik perusahaan, dan pemberi pinjaman. 

Penelitian ini fokus kepada perjanjian kontraktual yang dilakukan 

perusahaan dengan pemberi pinjaman. Ketika pemberi pinjaman meminjamkan 

dana kepada pihak lain, maka pemberi pinjaman menanggung risiko yaitu 
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kemungkinan dana tidak dibayar kembali baik sebagian atau seluruh. 

Kemungkinan lain, perusahaan mengambil pinjaman tambahan yang berlebih, 

yang dapat menyebabkan kreditur baru bersaing dengan kreditur sebelumnya 

untuk mendapatkan pembayaran. Selain itu, perusahaan mungkin berinvestasi 

pada proyek yang sangat beresiko.Situasi ini tidak menguntungkan kreditur, 

karena jika perusahaan memperoleh laba tinggi, mereka tidak menerima 

pengembalian lebih (karena klaimnya tetap), sedangkan jika proyek gagal, 

kreditur sulit mendapatkan pengembalian bahkan mungkin tidak memperoleh apa-

apa. 

Pemberi utang (kreditur) akan berasumsi bahwa manajemen mengambil 

tindakan yang tidak selalu berada pada kepentingan kreditur, sehingga mereka 

menambahkan ketentuan-ketentuan yang bisa melindungi kepentingan kreditur 

dalam perjanjian utang misalnya meminta perusahaan membayar biaya bunga 

yang lebih tinggi sebagai kompensasi bagi kreditur terhadap risiko yang tinggi. 

Pemberi pinjaman dapat memberikan batasan-batasan yang tidak boleh dilakukan 

oleh perusahaan selaku debitur, misalnya kewajiban menjaga rasio utang pada 

tingkat tertentu.Semakin tinggi rasio utang, semakin dekat perusahaan dengan 

batas perjanjian/peraturan kredit.Semakin tingi batasan kredit, semakin besar 

kemungkinan penyimpangan perjanjian kredit dan pengeluaran biaya 

(Setijaningsih, 2012). Teori akuntansi positif mengasumsikan bahwa kontrak 

utang mendorong manajemen untuk memilih metode akuntansi yang bisa 

memaksimumkan kegunaan mereka agar mengendurkan batasan kredit  
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Kategori kedua yaitu information asymmetry yang disebabkan oleh 

asimetri informasi yang berusaha untuk mempengaruhi penilaian harga 

aset.Kehadiran asimetri informasi mengacu pada situasi dimana eksternal 

pengguna laporan keuangan tidak memperoleh informasi lengkap tentang 

perusahaan karena kesenjangan antara informasi yang dilaporkan dengan realitas 

ekonomi yang sebenarnya dari perusahaan (Brown et al., 1992 dalam Seng dan 

Su, 2010). Pilihan akuntansi dapat menyediakan mekanisme dimana pihak yang 

mempunyai informasi lebih (manajemen) dapat memberikan informasi kepada 

pihak lain yang kekurangan informasi (investor).   

Kategori yang ketiga adalah eksternalitas (influencing external party) 

menjelaskan bahwa motivasi pilihan metode akuntansi digunakan untuk 

mempengaruhi pihak eksternal selain pemegang saham aktual maupun 

potensial.Contoh dari pihak eksternal adalah regulator, kompetitor, dan supplier. 

Eksternalitas memiliki makna yang sama dengan biaya politis, yaitu terkait 

dengan pihak ketiga yang turut berkepentingan terhadap laporan keuangan 

perusahan. Biaya politis disini yaitu meningkatnya sorotan yang berdampak 

misalnya pada meningkat regulasi dari pemerintah/regulator atau meningkatnya 

aturan pajak dari otoritas pajak (Farahmita dan Siregar, 2012). 
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2.1.2 Teori Agensi 

Teori keagenan menjelaskan pola hubungan antara principal dan agen. 

Jensen dan Meckling (1976) mendefinisikan hubungan keagenan sebagai kontrak 

dimana satu orang atau lebih principal terlibat dengan orang lain (agen) untuk 

melakukan beberapa layanan atas nama mereka yang mendelegasikan beberapa 

kewenangan membuat keputusan kepada agen. Ada 2 macam bentuk hubungan 

keagenan menurut Jensen dan Meckling (1976) yaitu antara manajer dan 

pemegang saham (shareholders) dan antara manajer dan pemberi pinjaman 

(bondholders). Principal bertindak sebagai pihak yang memberikan mandat 

kepada agen untuk mengelola modal pemilik. Agen adalah pihak yang diberikan 

kewenangan untuk mengelola modal dari principal, mengambil keputusan dan 

tidak menanggung risiko. Kedua belah pihak merancang sebuah kesepakatan yang 

tertuang dalam kontrak kerja. Kontrak kerja itu diharapkan dapat menjembatani 

harapan principal yaitu memaksimumkan utilitas dan dapat memuaskan serta 

menjamin reward untuk agen dari aktivitas pengelolaan perusahaan (Sunarto, 

2009) dalam (Hastuti, 2016). Perbedaan kepentingan antara principal (pemilik) 

dan agen (manajemen) ini menimbulkan konflik kepentingan. Konflik 

kepentingan menyebabkan terjadinya pemisahan kepemilikan dan pengendalian 

perusahaan yang menjadi peluang adanya ketidakseimbangan informasi 

(asymmetrical information). Penjelasannya, agen berada pada posisi yang 

memiliki informasi lebih banyak tentang perusahaan dibandingkan dengan 

principal. Agen terjun langsung dalam mengelola perusahaan dan memiliki 

wewenang mengambil keputusan. Kondisi ini mengarahkan kita pada asumsi 
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bahwa individu-individu bertindak untuk memaksimalkan kepentingannya, maka 

dapat mendorong agen untuk menyembunyikan sejumlah informasi yang tidak 

diketahui principal bahkan mengambil keputusan sesuai kehendaknya sendiri.  

Implikasi dari teori ini adalah asimetri informasi antara agen dan principal 

menjadi salah satu faktor penentu pilihan metode akuntansi. Kehadiran asimetri 

informasi akuntansi umumnya mengacu pada situasi dimana eksternal pengguna 

laporan keuangan tidak dapat memperoleh informasi lengkap tentang perusahaan 

karena kesenjangan antara informasi yang dilaporkan dan realitas ekonomi 

sebenarnya dari perusahaan (Brown et al., 1992 dalam Seng dan Su, 2010). 

2.2 Kajian Variabel Penelitian 

2.2.1 Revaluasi Aset Tetap 

Aset tetap merupakan aset jangka panjang atau aset yang relatif permanen 

dan memiliki masa manfaat lebih dari satu tahun atau lebih dari satu periode 

akuntansi. Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 16 revisi 2011 

paragraf 6 Ikatan Akuntansi Indinesia (2011) menyatakan bahwa aset tetap adalah 

aset berwujud yang dimiliki untuk digunakan dalam produksi atau penyediaan 

barang atau jasa, untuk direntalkan kepada pihak lain, atau untuk tujuan 

administratif dan juga aset tetap diharapkan untuk digunakan selama lebih dai satu 

periode. Menurut Rudianto (2012) aset tetap adalah barang berwujud milik 

perusahaan yang sifatnya relatif permanen dan digunakan dalam kegiatan normal 

perusahaan, bukan untuk diperjual belikan. Sedangkan menurut Kasmir (2014) 
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Aset tetap merupakan harta atau kekayaan peusahaan yang digunakan dalam 

jangka panjang lebih dari satu tahun. 

Aset tetap merupakan aset berwujud yang mempunyai bentuk fisik seperti 

tanah dan bangunan. Aset tetap mempunyai tujuan khusus, yaitu dapat digunakan 

dalam proses produksi atau penyediaan barang dan jasa, dapat disewakan kepada 

pihak lain, atau untuk tujuan administratif. Tanah yang dimiliki perusahaan 

dengan tujuan untuk dijual, bukan merupakan aset tetap. Aset tetap termasuk 

dalam aset tidak lancar karena diharapkan akan digunakan untuk lebih dari satu 

periode akuntansi (Martani dkk., 2014:271). Contoh dari aset tetap yaitu tanah, 

bangunan, peralatan, dan kendaraan yang digunakan dalam kegiatan operasional 

perusahaan dan bukan ditujukan untuk dijual kembali dalam kegiatan normal 

perusahaan. 

Biaya perolehan aset tetap harus diakui sebagai aset jika dan hanya jika 

besar kemungkinan manfaat ekonomis di masa depan berkenaan dengan aset 

tersebut akan mengalir ke entitas, dan biaya perolehan aset dapat diukur secara 

andal. Aset tetap yang memenuhi kualifikasi untuk diakui sebagai aset pada 

awalnya harus diukur sebesar biaya perolehan. Adapun biaya perolehan aset tetap 

terdiri dari : 

1. Harga perolehannya, termasuk biaya impor dan pajak pembelian 

2. Biaya yang diatribusikan secara langsung untuk membawa aset ke lokasi 

dan kondisi yang diinginkan 
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3. Estimasi awal biaya pembongkaran dan pemindahan aset tetap dan 

restorasi lokasi aset. 

Setelah pengakuan awal aset tetap, perusahaan harus memilih model biaya 

(cost model) atau model revaluasi (revaluation model) sebagai kebijakan 

akuntansinya. Menurut model biaya, setelah diakui sebagai aset maka aset 

tersebut dicatat sebesar biaya perolehan dikurangi akumulasi penyusutan dan 

akumulasi rugi penurunan nilai aset. Sedangkan menurut model revaluasi, aset 

tetap yang nilai wajarnya dapat diukur secara andal harus dicatat pada jumlah 

revaluasian. Jumlah revaluasian yaitu nilai wajar pada tanggal revaluasi dikurangi 

akumulasi penyusutan dan akumulasi rugi penurunan nilai yang terjadi setelah 

revaluasi. Revaluasi harus dilakukan dengan keteraturan yang cukup reguler untuk 

memastikan bahwa jumlah tercatat tidak berbeda secara material dari jumlah yang 

ditentukan dengan menggunakan nilai wajar pada akhir periode pelaporan. 

Revaluasi aset tetap adalah penilaian kembali aset tetap perusahaan, yang 

diakibatkan adanya kenaikan nilai dari aset tetap tersebut di pasaran atau karena 

rendahnya nilai aset tetap dalam laporan keuangan perusahaan disebabkan oleh 

devaluasi atau sebab lain sehingga nilai aktiva tetap dalam laporan keuangan tidak 

lagi mencerminkan nilai yang wajar (Waluyo dan Ilyas 2002 : 122). Revaluasi 

aset sering dimaknai penilaian ulang yang dapat menyebabkan nilai aset menjadi 

lebih tinggi, padahal revaluasi dapat menghasilkan nilai yang lebih rendah 

maupun lebih tinggi dari nilai aset yang sebelumnya (Martani, 2012). 
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Revaluasi aset tetap mengacu pada peninjauan kembali atas nilai aset serta 

menyesuaikan nilai buku aset dengan nilai pasar saat ini (Brown et al, 1992). 

Alasan yang mendasari manajer memilih untuk melakukan revaluasi adalah untuk 

memastikan bahwa nilai yang tercantum di laporan keuangan perusahaan sesuai 

dengan nilai wajar yang berlaku pada saat dilakukannya revaluasi (Lin dan 

Peasnell, 2000). Menurut Martani (2012) konsep revaluasi aset tetap lebih 

menekankan pada aspek relevansi laporan keuangan untuk kepentingan 

pengambilan keputusan. 

Secara umum dapat disimpulkan bahwa revaluasi aset tetap merupakan 

penilaian kembali aset tetap yang dimiliki oleh perusahaan akibat adanya 

perubahan harga-harga, sehingga diperlukan penyesuaian nilai buku aset dengan 

nilai pasar saat ini. Setelah revaluasi aset dilakukan, maka nilai aset tetap yang 

tercatat dapat mencerminkan keadaan yang sebenarnya. Hal ini bermanfaat bagi 

para stakeholder dalam hal pengambilan keputusan. 

Perusahaan yang memilih melakukan revaluasi aset tetap, maka perusahaan 

harus menerapkan metode ini secara konsisten. Sekali perusahaan melakukan 

revaluasi maka seterusnya perusahaan juga harus menggunakan metode revaluasi. 

Informasi fair value dianggap lebih relevan dibandingkan dengan informasi 

historical cost, sehingga perusahaan tidak perlu melakukan revaluasi aset setiap 

tahun selama nilai aset tidak berubah signifikan. Revaluasi dapat dilakukan 

kembali apabila nilai wajar aset yang telah direvaluasi berbeda secara material 

dengan jumlah tercatat (Latifa, 2016). 
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Penerapan metode revaluasi dilakukan untuk aset tetap dalam kelompok yang 

sama. Hal ini berarti jika suatu perusahaan memiliki aset tetap yang disajikan 

dalam suatu kelompok, maka model penilaian yang digunakan harus sama. 

Sebagai contoh jika induk perusahaan melakukan revaluasi kelompok aset tanah,  

maka konsekuensinya perusahaan anak juga harus menggunakan metode 

revaluasi. Namun tidak ada pedoman yang mengatur lebih jelas untuk peralatan, 

apakah dianggap satu kelompok atau dapat menggunakan sub kelompok seperti 

kendaraan, mesin, dan peralatan kantor (Martani, 2012). 

Apabila perusahaan yang melakukan revaluasi mengalami peningkatan jumlah 

aset tercatat, maka kenaikan tersebut diakui dalam pendapatan komprehensif lain 

dan diakumulasikan dalam ekuitas pada bagian surplus revaluasi. Kenaikan 

tersebut diakui dalam laba rugi hingga sebesar jumlah penurunan aset yang sama 

akibat revaluasi yang pernah diakui sebelumnya dalam laba rugi. Jika setelah 

melakukan revaluasi aset nilai tercatat mengalami penurunan, maka penurunan 

tersebut diakui dalam laba rugi. Penurunan nilai tersebut diakui dalam pendapatan 

komprehensif lain sepanjang tidak melebihi saldo surplus revaluasi aset tersebut. 

Penurunan nilai yang diakui dalam pendapatan komprehensif lain tersebut akan 

mengurangi jumlah akumulasi dalam ekuitas pada bagian surplus revaluasi 

(Martani dkk., 2014:282). 
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2.2.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Revaluasi Aset Tetap 

Penelitian tentang faktor-faktor yang berpengaruh terhadap revaluasi aset 

tetap sudah pernah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya, baik di 

Indonesia maupun luar negeri. Seng dan Su (2010) melakukan penelitian tentang 

faktor-faktor yang mempengaruhi revaluasi aset tetap di perusahaan New Zealand. 

Adapun faktor-faktor yang diteliti yaitu : 

1. Faktor perkontrakan yang terdiri dari leverage dan penurunan arus kas 

dari operasi 

2. Faktor politik yang terdiri dari ukuran perusahaan 

3. Asimetri informasi yang terdiri dari revaluasi di tahun sebelumnya, 

intensitas aset tetap, pertumbuhan perusahaan, takeover perusahaan dan 

isu bonus. 

Penelitian lain dilakukan oleh Nurjanah (2013) tentang faktor-faktor yang 

berpengaruh terhadap revaluasi aset tetap. Adapun faktor yang diteliti meliputi 

leverage, ukuran perusahaan, struktur aset, petumbuhan perusahaan, investment 

opportunity set, penurunan kas dari operasi, ownership control, merger dan 

akuisisi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa leverage, ukuran perusahaan, 

pertumbuhan perusahaan, penurunan kas dari aktivitas operasi, merger dan 

akuisisi tidak berpengaruh terhadap revaluasi aset tetap. Sedangkan struktur aset, 

investment opportunity set, ownership control, berpengaruh terhadap revaluasi 

aset tetap. 



30 

Penelitian sebelumnya tentang faktor-faktor yang mempengaruhi manajer 

perusahaan untuk melakukan revaluasi aset tetap yang dilakukan oleh Lin dan 

Peasnell (2000) meneliti pengeluaran saham bonus, utang, kontrak utang, 

pengambilalihan perusahaan, penurunan arus kas operasi, deplesi, likuiditas, 

ukuran perusahaan, prospek pertumbuhan perusahaan, keberadaan aset yang 

direvaluasi dan pola revaluasi sebelumnya. 

Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kebijakan revaluasi aset tetap yang 

pernah diteliti sebelumnya meliputi : leverage, pertumbuhan perusahaan, ukuran 

perusahaan, likuiditas, intensitas aset tetap, penurunan arus kas dari operasi, 

penjualan ekspor, isu bonus, kontrol kepemilikan, deplesi, tingkat hutang jaminan, 

market to book ratio, investment opportunity set. 

2.2.3 Leverage 

Leverage digunakan untuk menggambarkan proporsi utang terhadap aset 

ataupun ekuitas (Murhadi, 2015: 61). Rasio leverage mengukur sejauhmana 

perusahaan mendanai usahanya dengan membandingkan antara dana sendiri 

(shareholders equity) yang telah disetorkan dengan jumlah pinjaman dari para 

kreditur (creditors). Hal pertama adalah para kreditur melihat atau menganalisis 

berapa jumlah dana sendiri yang telah disetor (owner supplied funds) sebagai 

margin of safety, yaitu suatu batas aman atas kemungkinan buruk yang terjadi. 

Apabila pemilik perusahaan hanya memiliki dana sendiri dengan porsi kecil dari 

jumlah dana yang dibutuhkan, maka kreditur memiliki beban atau risiko besar. 

Kedua, dengan dana pinjaman dari kreditur, pemilik perusahaan memiliki beban 
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atau risiko besar. Selain itu pemilik perusahaan memiliki keuntungan, yaitu masih 

memiliki hak mengendalikan perusahaan dengan jumlah investasi terbatas. 

Ketiga, jika perusahaan memiliki kelebihan atau keuntungan dari selisih 

keuntungan operasional dengan bunga atau biaya modal, maka perusahaan akan 

memperoleh keuntungan tersebut. Contoh: apabila tingkat keuntungan sebesar 

10% sementara biaya bunga sebesar 8% maka selisih keuntungan tersebut adalah 

2% (Raharjaputra, 2009: 200). 

Keputusan tentang penggunaan leverage harus dipertimbangkan dengan 

saksama antara kemungkinan risiko (risks) dengan tingkat keuntungan (expected 

return) yang akan diperoleh. 

Beberapa jenis rasio leverage yang sering digunakan adalah : 

a. Debt to Asset Ratio  

Rasio hutang terhadap aktiva (Debt to Asset Ratio) digunakan untuk 

mengukur perbandingan antara total hutang dengan total aktiva yang dimiliki 

perusahaan (Kasmir, 2014:152). Rasio ini menunjukkan seberapa besar aktiva 

perusahaan dibiayai dengan hutang atau seberapa besar hutang perusahaan  

berpengaruh terhadap aset perusahaan. 

Rumus untuk menghitung Debt to Asset Ratio yaitu : 

DAR =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
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b. Debt to Equity Ratio 

Menurut Horne dan Wachowicz (2014 : 169) rasio hutang terhadap ekuitas 

dihitung dengan cara membandingkan total hutang perusahaan (termasuk 

kewajiban lancar) dengan ekuitas pemegang saham. Rasio DER dapat digunakan 

untuk mengetahui perbandingan jumlah dana yang disediakan kreditur dengan 

pemilik perusahaan (Kasmir, 2014:158). Semakin tinggi rasio ini artinya semakin 

sedikit modal perusahaan jika dibandingkan dengan hutang. Rumus untuk 

menghitung Debt to Equity Ratio yaitu : 

DER =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑃𝑒𝑚𝑒𝑔𝑎𝑛𝑔 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚
 

c. Long Term to Debt Equity Ratio 

Long Term to Debt Equity Ratio (LTDE) menunjukkan perbandingan 

antara utang jangka panjang terhadap ekuitas. Tujuan rasio ini adalah untuk 

mengukur berapa bagian    dari setiap  rupiah modal sendiri yang dijadikan 

jaminan hutang jangka panjang (Kasmir,  2014: 159) Rumus  umtuk menghitung 

LTDE yaitu : 

TDE =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐽𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎 𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
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2.2.4 Ukuran Perusahaan  

Ukuran perusahaan menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan. 

Penentuan besar kecilnya perusahaan dapat ditentukan berdasarkan total 

penjualan, total aktiva, rata-rata tingkat penjualan dan rata-rata total aktiva 

(Seftianne dan Handayani, 2011). Menurut Sudarmadji dan Sularto (2007) ukuran 

perusahaan dapat dinyatakan dalam total aktiva, penjualan dan kapitalisasi pasar. 

Semakin besar total aktiva, penjualan dan kapitalisasi pasar maka semakin besar 

pula ukuran perusahaan. Ketiga variabel ini digunakan untuk menentukan ukuran 

perusahaan karena dapat mewakili seberapa besar perusahaan tersebut. Semakin 

besar aktiva maka semakin banyak modal yang ditanam, semakin banyak 

penjualan maka semakin banyak perputaran uang dan semakin besar kapitalisasi 

pasar maka semakin besar pula ia dikenal oleh masyarakat (Irawan, 2013). Ukuran 

perusahaan menunjukkan besar kecilnya perusahaan yang dapat dilihat dari besar 

kecilnya modal yang digunakan, total aktiva yang dimiliki, atau total penjualan 

yang diperolehnya (Karuniasari, 2013). biaya politik perusahaan berkurang 

(Latifa, 2016). 

Indikator pengukuran bagi variabel ukuran perusahaan yang lainnya 

adalah penjualan. Jika penjualan lebih besar daripada biaya variabel dan biaya 

tetap, maka akan diperoleh jumlah pendapatan sebelum pajak. Sebaliknya, jumlah 

penjualan lebih kecil daripada biaya variabel dan biaya tetap, maka perusahaan 

akan menderita kerugian. Semakin besar total penjualan maka akan semakin 

banyak perputaran uang dan semakin mudah kapitaliasasi pasar, semakin besar 

pula perusahaan dikenal masyarakat (Hilmi dan Ali, 2008). Perusahaan besar 
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memiliki probabilitas lebih besar untuk memenangkan persaingan karena lebih 

mudah memasuki pasar, memperoleh tingkat pendapatan yang tinggi sehingga 

berpengaruh pada profitabilitas yang nantinya dapat menambah kemakmuran 

pemilik. 

Kelebihan perusahaan besar dibandingkan perusahaan kecil diantaranya, 

pertama ukuran perusahaan dapat menentukan tingkat kemudahan perusahaan 

memperoleh dana dari pasar modal. Kedua, ukuran perusahaan menentukan 

kekuatan tawar menawar (bargaining power) dalam kontrak keuangan. Ketiga, 

ada kemungkinan pengaruh skala dalam biaya dan return membuat perusahaan 

yang lebih besar dapat memperoleh lebih banyak laba (Hasnawati dan Sawir, 

2015). Manajemen perusahan menyadari bahwa besar kecilnya ukuran perusahaan 

turut berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan informasi. Informasi yang 

diungkapkan akan menjadi konsumsi stakeholder termasuk kreditur, investor, 

pemerintah dan publik. Maka dari itu, isi dari infomasi yang diungkapkan harus 

dapat menginformasikan kondisi perusahaan yang sebenarnya, termasuk metode 

akuntansi yang tepat serta jumlah dan jenis informasi yang memang perlu 

diungkapkan. 

Ukuran perusahaan merupakan ukuran besar kecilnya kekayaan yang 

dimiliki oleh suatu perusahaan. Ukuran perusahaan dapat diukur dengan 

menggunakan rasio firm size yang diperoleh dari logaritma natural dari total aset, 

total penjualan yang diperoleh perusahaan pada periode berjalan, serta kapitalisasi 

pasar. 
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Kapitalisasi pasar adalah harga keseluruhan dari sebuah saham perusahaan yaitu 

sebuah harga yang harus dibayar seseorang untuk membeli seluruh perusahaan. 

Besar dan pertumbuhan dari suatu kapitalisasi pasar perusahaan seringkali adalah 

pengukuran penting dari keberhasilan atau kegagalan perusahaan terbuka. Adapun 

rumus untuk mengukur ukuran perusahaan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut :  

Kapitalisasi pasar = Harga saham x Jumlah saham yang beredar 

2.2.5 Likuiditas 

Likuiditas mengacu pada kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya (Subramanyam dan Wild, 2014:240). Menurut 

Kasmir (2014:129) rasio likuiditas berfungsi untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam membiayai dan memenuhi kewajiban pada saat ditagih. 

Likuiditas merupakan rasio yang menunjukkan hubungan antara kas dan aset 

lancar perusahaan lainnya dengan kewajiban lancarnya (Brigham dan Houston, 

2014:134). 

Ukuran likuiditas sangat penting dalam analisis suatu perusahaan. 

Pentingnya likuiditas dilihat dengan mempertimbangkan dampak yang berasal 

dari ketidakmampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya. 

Tingkat likuiditas yang tinggi menunjukan bahwa perusahaan mempunyai 

kemampuan yang lebih besar dalam memenuhi kewajiban-kewajiban jangka 

pendeknya. Sebaliknya, likuiditas yang rendah sebagai pertanda kondisi 

perusahaan kurang baik. Implikasinya antara lain mencakup ketidakmampuan 
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perusahaan untuk memenuhi kontrak serta merusak hubungan dengan pelanggan 

dan pemasok penting. Bagi kreditur, kurangnya likuiditas dapat menyebabkan 

penundaan pembayaran bunga dan pokok pinjaman atau bahkan tidak dapat 

ditagih sama sekali. Likuiditas menurun merupakan pertanda adanya masalah 

(Brigham dan Houston, 2014:134). Ada dua rasio likuiditas yang sering 

digunakan, yaitu rasio lancar (current ratio) dan rasio cepat (quick ratio). 

a. Rasio Lancar (Current Ratio) 

Rasio lancar dihitung dengan membagi aset lancar dengan kewajiban 

lancar. Rasio ini mengukur seberapa besar aset lancar yang tersedia untuk 

menutupi kewajiban lancar yang segera jatuh tempo (Kasmir, 2014:134).  

Apabila perusahaan memiliki rasio lancar yang tinggi maka perusahaan dalam 

kondisi keuangan yang baik. Namun jika rasio lancar terlalu tinggi juga dianggap 

tidak baik karena dapat mengindikasikan adanya masalah seperti jumlah 

persediaan yang relatif tinggi dibandingkan taksiran tingkat penjualan, sehingga 

tingkat perputaran persediaan juga rendah. Menurut Brigham dan Houston 

(2014:134) rasio lancar dapat dihitung dengan menggunakan rumus : 

Rasio Lancar =
𝐴𝑠𝑒𝑡 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝐾𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 

b. Rasio Cepat (Quick Ratio) 

Rasio cepat digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dlam 

memenuhi kewajiban lancarnya tanpa memperhitungkan persediaan. Rasio cepat 

dapat dihitung dengan aset lancar dikurangi dengan persediaan kemudian dibagi 
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dengan kewajiban lancar. Persediaan pada umumnya merupakan aset lancar 

perusahaan yang paling tidak likuid karena persediaan memerlukan waktu yang 

relatif lama untuk dikonversi menjadi uang kas. Menurut Brigham dan Houston 

(2014 : 135) rasio cepat dapat dihitung dengan menggunakan rumus : 

Rasio Cepat =
𝐴𝑠𝑒𝑡 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 − 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛

𝐾𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 

2.2.6 Proporsi Aset Tetap 

Proporsi aset tetap (Fixed Asset Intensity) merupakan proporsi aset 

perusahaan yang terdiri dari aktiva tetap (Tay, 2009). Definisi aset tetap menurut 

PSAK No.16 adalah aset berwujud yang: a) dimiliki untuk digunakan dalam 

produksi atau penyediaan barang atau jasa untuk direntalkan kepada pihak lain, 

atau untuk tujuan administratif, dan b) diperkirakan untuk digunakan selama lebih 

dari satu periode. Perusahaan memiliki total aset yang terdiri dari berbagai macam 

komponen aset. Aset tetap memiliki peran yang cukup signifikan dalam 

mendukung kegiatan operasional perusahaan. Meskipun aset tetap mengalami 

penyusutan selama umur ekonomis penggunaan. Nilai investasi yang ditanamkan 

pada aset tetap relatif besar serta aset tetap merupakan harta perusahaan yang 

menyerap sebagian besar modal perusahaan, sebab dari segi jumlah dana untuk 

memperoleh aset tetap diperlukan dana yang relatif besar (Ernawati, 2014). 

𝑃𝑟𝑜𝑝𝑜𝑟𝑠𝑖 𝐴𝑠𝑒𝑡 𝑇𝑒𝑡𝑎𝑝 =
Total Aset tetap

Total Aset
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2.2.7 Pertumbuhan Penjualan 

Penjualan merupakan salah satu sumber pendapatan perusahaan. Setiap 

perusahaan menginginkan pertumbuhan penjualan tetap stabil atau bahkan 

meningkat dari tahun ke tahun. Jika pertumbuhan penjualan tetap stabil atau 

bahkan meningkat, dan biaya-biaya dapat dikendalikan, maka laba yng diperoleh 

akan meningkat. Jika laba meningkat, maka keuntungan yang akan diperoleh 

investor juga dapat meningkat. 

Pertumbuhan penjualan mencerminkan manifestasi keberhasilan investasi 

periode masa lalu dan dapat dijadikan sebagai prediksi pertumbuhan mana yang 

akan. Pertumbuhan penjualan juga merupakan indikator permintaan dan daya 

saing perusahaan dalam suatu industri. Laju pertumbuhan suatu perusahaan akan 

mempengaruhi kemampuan mempertahankan keuntungan dalam mendanai 

kesempatan dimana yang akan datang (Barton et al 1989). 

Menurut Lundholm dan Sloan (2007) mengemukakan bahwa : 

“The analysis of growth is relatively straightforward. Growth rates are commonly 

reported for a variety of performance metrics. Including sales, earning, and cash 

flows. But growth in sales is the key long-term driver of groeth in all other 

metrics”. 

Berdasarkan pertanyaan Lundhon dan Sloan (2007), dapat diketahu bahwa tingkat 

pertumbuhan umumnya dilaporkan untuk berbagai aspek kinerja, termasuk 

penjualan, laba, dan arus kas, tetapi pertumbuhan penjualan adalah pengemudi 

jangka panjang utama didalam semua aspek lainnya. Pertumbuhan penjualan 
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merupakan ukuran kemampuan perusahaan untuk mengetahui peningkatan atau 

pertumbuhan penjualan dari tahun ke tahun. Di dalam pertumbuhan penjualan 

tersebut mencangkup pertumbuhan volume dan perkembangan harga jual suatu 

produk dan atau jasa yang dihasilkan perusahaan. 

Kasmir (2010:116) menyatakan Rasiaopertumbuhan (growth ratio) 

merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan mempertahankan 

posisi ekonominya ditengah pertumbuhan perekonomian dan sektor usahanya. 

Dalam rasio ini, yang dianalisis adalah pertumbhan penjualan, pertumbuhan laba 

bersih, pertumbuhan pendapatan persaham, dan pertumbuhan dividen persaham. 

Pertumbuhan penjualan menggambarkan perubahan peningkatan ataupun 

penurunan penjualan dari tahun ke tahun yang dapat dilihat dari masing-masing 

laporan laba-rugi perusahaan. Perusahaan yang baikndapat juga ditinjau dari 

aspek penjualannya dari tahun ke tahun yang terus mengalami peningkatan. 

Menurut Rudianto (2009:56) menyatakan bahwa pertumbuhan penjualan 

adalah suatu metode perencanaan keuangan, yang mana semua akun dalam 

laporan keuangan perusahaan berubah terantung pada prediksi tingkat penjualan 

perusahaan. 

Pertumbuhan Penjualan adalah kemampuan yang dimiliki perusahaan 

dalam mendapatkan profit yang sifatnya imateriil yang telah ditentukan oleh suatu 

target serta kenaikan jumlah penjualan dari tahun ke tahun atau waktu ke waktu 

(Kiswanto, dkk : 2013) 

Berdasarkan beberapa pernyataan diatas, pertumbuhan penjualan 

merupakan indikator penting dari produk atau jasa perusahaan tersebut, dimana 
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pendapatan yang dihasilkan dari penjualan baik barang atau jasa akan diguakan 

untuk mengukur tingkat pertumbuhan penjualan yang konsisten dengan realita 

perusahaan dan pasar keuangan dan mengimplementasikannya dalam bentuk 

rencana keuangan. Pertumbuhan penjualan mencerminkan meninfestikan 

keberhasilan investasi periode masa lalu dan dapat dijadikan sebagai produksi 

pertumbuhan masa yang akan datang. 

𝑔 =
𝑆1 − 𝑆0

SO
𝑋 100% 

Keterangan : 

g  = Growth sales rate ( tingkat pertumbuhan penjualan) 

S1  = Total Current Sales (Total penjualan periode berjalan) 

S0   = Total sales for last periode ( Total penjualan periode yang lalu) 

2.2.8 Kepemilikan Asing 

Menurut Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2007 pasal 1 angka 8 

menyatakan bahwa kepemilikan modal asing adalah modal yang dimiliki oleh 

Negara asing, perseorangan warga negara asing, badan usaha asing, badan hukum 

asing dan atau badan hukum Indonesia yang sebgian atau seluruh modalnya 

dimiliki oleh pihak asing. 

Kepemilikan saham asing adalah jumlah saham yang dimiliki oleh pihak 

asing (luar negeri) baik oleh individu maupun lembaga terhadap saham 

perusahaan di Indonesia. Selama ini kepemilikan asing merupakan pihak yang 
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dianggap concern terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan 

(Astuti dkk, 2014).  

Perusahaan dengan kepemilikan saham asing yang besar akan terdorong untuk 

melaporkan untuk mengungkapkan informasinya secara sukarela dan lebih luas 

(Huang dan Jianguo, 2017). Beberapa negara asing seperti Jepang telah 

mewajibkan pengungkapan tanggung jawab lingkungannya sedangkan di 

Indonesia hal tersebut masih bersifat sukarela (voluntary). 

Menurut Puspitasari (2009), ada beberapa alasan perusahaan yang 

memiliki status permodalan asing lebih benyak melakukan pengungkapan sosial 

san lingkungannya. Pertama, mendapatkan pelatihan yang lebih baik, misalnya 

dalam bidang akuntansi, dari perusahaaninduknya diluar negeri. Kedua, 

mempunyai sistem informasi manajemen yang lebih efisisen untuk memenuhi 

kebutuhan pengendalian internal dan kebutuhan informasi perusahaan induknya. 

Ketiga, kemungkinan juga terdapat permintaan informasi yang lebih besar dari 

pelanggan, pemasok, analisis dan masyarakat pada umumnya. Hal ini juga yang 

menjadikan dalam beberapa tahun terakhir ini, perusahaan multinasional mulai 

mengubah perilaku mereka dalam beroperasi demi menjaga legitimasi dan 

reputasi perusahaan. 

Kepemilikan asing di Indonesia dibagi menjadi dua macam yaitu 

kepemilikan saham (trade) dan penambahan anak cabang (ownership). Ada 

beberapa alasan mengapa perusahaan yang memiliki kepemilikan asing harus 
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memberikan pengungkapan yang lebih dibandingkan dengan yang tidak memiliki 

kepmilikna asing (Susanto, 1992) sebagai berikut : 

a. Perusahaan asing mendapatkan pelatihan yang lebih baik dalam bidang 

akuntansi dari perusahaan induk diluar negeri. 

b. Perusahaan tersebut mungkin punya sistem informasi yang lebih efisien 

untuk memenuhi kebutuhan interbal dan kebutuhan perusahaan induk. 

c. Kemungkinan permintaan yang lebih besar pada perusahaan berbasis asing 

dari pelanggan, pemasok, dan masyarakat umum. 

Struktur kepemilikan asing dapat diukur sesuai dengan proporsi saham biasa yang 

dimiliki oleh asing, dapat dirumuskan : 

Kepemilikan Asing =
Jumlah kepemilikan saham oleh pihak asing

jumlah saham yang beredar
𝑋 100% 

2.3 Kajian Penelitian Terdahulu 

Penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kebijakan revaluasi 

aset tetap sudah sering dilakukan, baik di luar negeri maupun di Indonesia. 

Kebutuhan dan keinginan stakeholder mengenai penyajian informasi keuangan 

yang relevan semakin meningkat, sehingga diperlukan kebijakan yang dapat 

meningkatkan keakuratan dan kerelevanan dalam penyajian laporan keuangan 

perusahaan. Informasi yang tersaji dalam laporan keuangan akan sangat 

bermanfaat bagi para pemegang saham, karena informasi tersebut dapat 

digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan yang 

berkaitan dengan perusahaan. Penelitian mengenai faktor-faktor yang 
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mempengaruhi perusahaan untuk memilih metode revaluasi aset tetap menarik 

untuk dilakukan, karena masih sedikit perusahaan di Indonesia yang melakukan 

revaluasi aset tetap. Selain itu, penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang 

belum konsisten, sehingga peneliti tertarik untuk mengkaji faktor-faktor apa saja 

yang dapat mempengaruhi keputusan manajer untuk melakukan revaluasi aset 

tetap. Berikut ini ringkasan penelitian terdahulu tentang faktor-faktor yang 

berpengaruh terhadap pemilihan metode revaluasi aset tetap 

Tabel 2.1  Penelitian Terdahulu 

No Nama Variabel Desain Hasil 

1. Resti 

Yulistia 

dkk 

(2015) 

Variabel Y 

Revaluasi Aset 

Variabel X 

1. Laverage 

2. PenurunanArus Kas 

Operasi 

3. Ukuran Perusahaan 

4. Intensitas Aset 

Tetap 

Metodepurposi

ve sampling. 

Sampel 

perusahaan 

manufaktur 

tahun 

penelitian2012

-2013. 

Metodeanalisis 

regresi 

logistik. 

1. Leverage tidak 

berpengaruh 

terhadap     

pilihan 

melakukanrevalu

asi aset tetap 

2. PenurunanArus 

Kas Operasi tidak 

berpengaruh 

terhadap pilihan 

melakukanrevalua

si aset tetap 

3. Ukuran 

Perusahaan tidak 

berpengaruh 

terhadap pilihan 

melakukanrevalua

si aset tetap 

4. Intensitas Aset 

Tetap tidak 

berpengaruh 

terhadap pilihan 

melakukan 

revaluasi aset 

tetap 
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No Nama Variabel Desain Hasil 

2.  Tunggul 

Natalius   

H 

Manihuru

k dan 

Aria 

Farahmita 

(2015) 

Variabel Y 

Kemungkinan 

pilihan metode 

revaluasi aset tetap 

Variabel X 

1. Ukuran 

Perusahaan 

2. Intensitas 

Aset Tetap 

3. Tingkat 

Hutang 

4. Likuiditas 

Sampel 

perusahaan 

publicterdafta

r di BEI, 

PhilippineSto

ck Exchange, 

Singapore 

Exchange dan 

BursaMalaysi

atahun 2008- 

2013 kecuali 

sektor 

perbankan dan 

lembaga 

keuanganbuka

n bank. 

Metode 

analisis regresi 

logistik. 

1. Ukuran 

Perusahaan 

berpengaruh 

negatif 

terhadap 

pemilihan 

metode 

revaluasi 

asset tetap 

2. Intensitas Aset 

Tetap 

berpengaruh 

positif 

terhadap 

pemilihan 

metode 

revaluasi asset 

tetap 

3. Tingkat 

Hutangberpe

ngaruh 

positif 

terhadap 

pemilihan 

metode 

revaluasi 

asset tetap 

4. Likuiditas 

berpengaruh 

positif 

terhadap 

pemilihan 

metode 

revaluasi 

asset tetap 
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No Nama Variabel Desain Hasil 

3 EgyFirma

nsyah dan  

Erly 

Sherlita 

(2012) 

Variabel Y: 

Revaluasi Aset Tetap

Variabel X: 

1. Leverage 

2. Tingkat Hutang 

Jaminan 

3. Penurunan  Arus 

Kas  Operasi 

4. Ukuran 

Perusahaan 

Populasi 

penelitianberu

pa 

perusahaanyan

g   terdaftar di  

BEI yang 

melakukan 

revaluasi di 

tahun 2010 

1. Leveragetidak 

berpengaruh 

terhadap  

revaluasi aset 

tetap 

2. Tingkat Hutang 

Jaminan tidak 

berpengaruh 

terhadap  

revaluasi aset 

tetap 

3. Penurunan  Arus 

Kas  Operasitidak 

berpengaruh 

terhadap  

revaluasi aset 

tetap 

4. Ukuran 

Perusahaan tidak 

berpengaruh 

terhadap  

revaluasi aset 

tetap 

4.  GeorgeE

mmanuel 

Itridis dan 

George 

Kilirgiotis 

(2012) 

Variabel Y: 

Revaluasi Aset Tetap

Variabel X : 

1. Ukuran 

perusahaan 

2. Operasi 

asing 

3. Intensitas 

aset tetap 

4. Leverage 

keuangan 

5. Akuisisi 

Sampel 

berupaperusah

aan 

yang tercatatdi 

Bursa Efek 

London 

tahun2007. 

Menggunakan 

analisis regresi 

logistik 

1. Ukuran 

perusahaan 

berpengaruhpositi

f terhadap  

revaluasi aset 

tetap 

2. Operasi asing 

berpengaruhpositi

f terhadap  

revaluasi aset 

tetap 

3. Intensitas aset 

tetap 

berpengaruhnegat

if terhadap  

revaluasi aset 

tetap 

4. Leverage 

keuangan 

berpengaruhpositi
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No Nama Variabel Desain Hasil 

f terhadap  

revaluasi aset 

tetap 

5.  Mohamm

edAli 

Azouzi 

dan Anis 

Jarboui 

(2012) 

Variabel Y: 

Revaluasi Aset Tetap

Variabel X: 

1. CEO Loss 

aversion 

2. CEO 

optimism 

3. CEO 

overcovide

nce 

VariabelKontrol: 

1 .  Rasio leverage 

2 .  Kerugian 

sebelumnya 

3 .  Ukuran 

perusahaan 

Terdaftar 

perusahaan dari 

BursaTunisia 

Sampel 

adalah120 

manajer 

Tunisia pada 

perusahaan 

non 

keuangantahun

2007. Metode 

analisis regresi 

logistik. 

1. CEO Loss 

aversionberp

engaruh 

secara 

positif 

terhadap 

pilihan 

metode 

revaluasi 

aset tetap 

2. CEO 

optimismber

pengaruh 

secara 

positif 

terhadap 

pilihan 

metode 

revaluasi 

aset tetap 

3. CEO 

overcovidenc

e 

berpengaruh 

secara 

positif 

terhadap 

pilihan 

metode 

revaluasi 

aset tetap 

6.  Dyna 

Sengdan    

Jiahu Su 

(2010) 

Variabel Y: 

Revaluasi Aset Tetap

Variabel X: 

1. Tingkat leverage 

2. Penurunanaruskas

operasi 

3. Ukuran 

4. Keputusan 

perusahaan 

revaluasi sebelumnya 

5. Intensitasasettetap 

6. Opportunitygrowt

h 

Sampel170per

usahaan yang 

terdaftardi 

BursaEfek 

Selandia Baru 

tahun 1999-

2003. Metode 

analisis data 

regresi 

logistik. 

1. Tingkat 

leveragetidak 

berpengaruh 

terhadap 

keputusan 

revaluasi aset 

tetap 

2. Penurunanaru

skasoperasi 

tidak 

berpengaruh 

terhadap 

keputusan 
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No Nama Variabel Desain Hasil 

7. Pengambilalihan 

8. Isu bonus 

revaluasi aset 

tetap 

3. Ukuran 

berpengaruh 

terhadap 

keputusan 

revaluasi aset 

tetap 

4. Keputusan 

perusahaan 

revaluasi 

sebelumnyati

dak 

berpengaruh 

terhadap 

keputusan 

revaluasi aset 

tetap 

5. Intensitasasett

etap tidak 

berpengaruh 

terhadap 

keputusan 

revaluasi aset 

tetap 

6. Opportunityg

rowthtidak 

berpengaruh 

terhadap 

keputusan 

revaluasi aset 

tetap 

7. Pengambilali

han tidak 

berpengaruh 

terhadap 

keputusan 

revaluasi aset 

tetap 

8. Isu bonus tidak 

berpengaruh 

terhadap 

keputusan 

revaluasi aset 

tetap 

7.  Tay(2009

) 

Variabel Y: 

Revaluasi Aset Tetap

Variabel X: 

Populasipeneli

tian ini 

perusahaanyan

1. Rasioutang 

ekuitastidak 

berpengaruh 
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No Nama Variabel Desain Hasil 

1. Rasioutang 

ekuitas 

2. Likuiditas 

3. Marketto book 

ratio 

4. Ukuran 

perusahaan 

5. Intensitas aset 

tetap 

g aktif  di 

Bursa Efek 

Selandia Baru 

tahun 1998-

2005. Metode 

analisis regresi 

logistik. 

terhadap 

keputusan 

revaluasi 

2. Likuiditastidak 

berpengaruh 

terhadap 

keputusan 

revaluasi 

3. Marketto book 

ratiotidak 

berpengaruh 

terhadap 

keputusan 

revaluasi 

4. Ukuran 

perusahaan 

berpengaruhpositi

f      terhadap 

keputusanrevaluas

i 

5. Intensitas aset 

tetap berpengaruh 

positif      terhadap 

keputusan 

revaluasi 

8.  Franck 

Missonier 

dan Piera 

(2007) 

Variabel Y: 

Revaluasi Aset Tetap 

ke atas 

Variabel X: 

1. Leverage 

2. Kontrol 

kepemilikan 

3. Stakeholder 

internasional 

4. Peluang 

Investasi 

5. Ukuran 

perusahaan 

Sampel  

terdiri 

dari 

perusahaan 

industri dan 

komersial 

yang tercatat  

di Bursa 

Swiss untuk      

tahun 

1994, 1997 

dan tahun 

2000 

1. Leverageberpenga

ruh positif 

terhadap revaluasi 

aset tetap ke atas 

2. Kontrol 

kepemilikan tidak 

berpengaruh 

terhadap revaluasi 

aset tetap ke atas 

3. Stakeholder 

internasionalberpe

ngaruh positif 

terhadap revaluasi 

aset tetap ke atas 

4. Peluang Investasi 

berpengaruh 

negatif tehadap 

revaluasi aset 

tetap ke atas 

5. Ukuran 



49 

No Nama Variabel Desain Hasil 

perusahaan tidak 

berpengaruh 

terhadap revaluasi 

aset tetap ke atas 

9.  Sri 

Hastuti 

(2016) 

Variabel Y: 

Revaluasi Aset Tetap

Variabel X: 

1. Leverage 

2. Likuiditas 

3. Proporsi Aset 

Tetap 

4. Ukuran 

perusahaan 

5. Pertumbuhan 

Perusahaan 

Perusahaan 

sektor 

InfrastrukturUt

ilitas dan 

Transportasi 

yang terdaftar 

di BEI tahun 

2012-2014 

Metodeanalisis 

regresi 

logistik. 

1. Leverageberpenga

ruh positif 

terhadap 

keputusan 

revaluasi. 

2. Likuiditastidak 

berpengaruh 

terhadap revaluasi 

aset tetap 

3. Proporsi Aset 

Tetap tidak 

berpengaruh 

terhadap revaluasi 

aset tetap eluang 

4. Ukuran 

perusahaantidak 

berpengaruh 

terhadap revaluasi 

aset tetap 

5. Pertumbuhan 

Perusahaan tidak 

berpengaruh 

terhadap revaluasi 

aset tetap 

10. Permata 

dan 

Hidayat 

(2017) 

Variabel Y : 

Pemilihan model 

Revaluasi Aset Tetap 

Variabel X : 

Likuiditas 

Capital Adequacy 

Ratio 

Ukuran Perusahaan 

Kepemilikan asing 

Perusahaan 

sektor 

perbankan 

yang terdaftar 

di Bursa Efek 

Indonesia 

tahun 2015-

2016. 

Metode 

analisis 

regresi 

logistik. 

1. Likuiditas tidak 

berpengauh terhadap 

pemilihan model 

revaluasi aset tetap 

2. Capital Adequency 

Ratio tidak 

berpengaruh 

terhadap pemilihan 

model revaluasi aset 

tetap 

3. Ukuran perusahaan 

berpengaruh 

terhadap pemilihan 

model revaluasi aset 

tetap 

4. Kepemilikan asing 

tidak berpengaruh 

terhadap pemilihan 

model revaluasi aset  
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2.4 Kerangka Berpikir 

Revaluasi aset tetap merupakan penilaian kembali aset tetap yang dimiliki 

oleh perusahaan dikarenakan adanya fluktuasi harga aset di pasaran yang tidak 

menentu, sehingga diperlukan penyesuaian nilai buku aset dengan nilai wajar aset 

saat ini. Setelah dilakukan revaluasi aset tetap, nilai aset tetap yang disajikan di 

laporan keuangan adalah nilai wajar aset tetap saat ini.  Informasi tersebut 

bermanfaat bagi para pengguna laporan keuangan, karena dapat dijadikan sebagai 

bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan yang berhubungan dengan 

keberlangsungan perusahaan di masa depan. 

PSAK 16 Revisi tahun 2011 juga menyatakan bahwa apabila suatu 

perusahaan memilih menerapkan model revaluasi aset tetap maka perubahan 

kebijakan pengukuran setelah pengukuran awal aset tetap tersebut harus dilakukan 

secara konsisten. Sekali perusahaan memilih menggunakan metode revaluasi, 

maka perusahaan tidak bisa kembali menggunakan model biaya (harga 

perolehan). 

Sejalan dengan tujuan teori akuntansi positif yaitu untuk menjelaskan (to 

explain) dan memprediksikan (to predict) pilihan standar manajemen melalui 

analisis atas biaya dan manfaat dari pengungkapan informasi keuangan tertentu 

dalam hubungannya dengan berbagai individu dan pengalokasian sumber daya 

ekonomi.Berdasarkan landasan teori ini manajemen dapat memilih menggunakan 

metode yang membawa dampak baik bagi perusahaan. 
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2.5 Pengembangan Hipotesis 

2.5.1 Pengaruh Leverage Terhadap Revaluasi Aset Tetap 

Leverage dapat digunakan untuk mengukur sejauh mana perusahaan 

menggunakan pendanaan melalui utang. Rasio leverage bisa juga disebut rasio 

utang. Rasio leverage yang tinggi menunjukkan proporsi modal sendiri yang 

rendah untuk membiayai aset (Brigham dan Houston, 2014:143). Semakin tinggi 

rasio leverage maka semakin tinggi pula resiko yang dihadapi perusahaan 

(Khairati, 2015). Kreditor lebih menyukai rasio hutang yang rendah karena 

semakin rendah rasio hutang, akan semakin besar perlindungan terhadap kerugian 

kreditor jika terjadi likuidasi (Brigham dan Huston, 2014:144).Menurut Weston, 

dkk. (1999 : 228) perusahaan dengan leverage yang tinggi memiliki resiko rugi 

yang besar. Perusahaan yang memiliki leverage tinggi artinya ketergantungan 

perusahaan terhadap kreditur juga tinggi. 

Teori akuntansi positif yang berpendapat bahwa semakin tinggi utang 

yang dimiliki perusahaan, maka semakin tinggi pula resiko yang dihadapi 

perusahaan, karena perusahaan lebih dekat dengan pelanggaran perjanjian utang. 

Hal tersebut dapat menimbulkan biaya kegagalan teknis yang harus ditanggung 

oleh perusahaan (Belkaoui, 2012:189). 

Perusahaan dengan leverage tinggi cenderung akan melakukan revaluasi 

aset tetap (Hastuti, 2016). Revaluasi aset tetap merupakan salah satu cara 

mengurangi rasio debt to equity dalam rangka untuk menghindari biaya kegagalan 

utang (Azouzi dan Jarboui, 2012). Perusahaan dengan leverage tinggi akan 
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memilih metode revaluasi aset tetap untuk menambah basis aset, mengurangi 

rasio hutang dan meningkatkan kelayakan perusahaan di hadapan kreditur 

(Manihuruk dan Farahmita, 2015). Perusahaan melakukan revaluasi aset dengan 

harapan rasio leverage akan menurun, dikarenakan adanya peningkatan ekuitas 

perusahaan akibat revaluasi (Ramadhan, 2015). Penelitian yang dilakukan oleh 

Brown, et al (1992) menemukan hasil bahwa terdapat hubungan yang positif 

antara leverage dan revaluasi aset tetap. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Lin dan Peasnell (2000), Piera (2007), Andison (2015) dan Hastuti 

(2016). Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Seng dan Su (2010), 

Nurjanah (2013) dan Yulistia (2015) menemukan bahwa leverage tidak 

berpengaruh terhadap revaluasi aset tetap. Peneliti berpendapat bahwa kebijakan 

revaluasi aset tetap dapat digunakan oleh perusahaan untuk mengurangi rasio 

leverage sehingga dapat meningkatkan kelayakan perusahaan di hadapan kreditor. 

Perusahaan dengan leverage yang rendah akan lebih mudah untuk mendapatkan 

pinjaman dari kreditur, sehingga perusahaan akan lebih mudah untuk memperoleh 

tambahan modal. Oleh karena itu, perusahaan akan memilih melakukan revaluasi 

untuk menurunkan rasio leverage. 

H1 : Laverage berpengaruh positif terhadap revaluasi aset tetap 

2.5.2 Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Revaluasi Aset Tetap 

Ukuran perusahaan merupakan ukuran besar kecilnya kekayaan yang 

dimiliki oleh suatu perusahaan. Menurut Sudarmadji dan Sularto (2007) ukuran 

perusahaan dapat dinyatakan dalam total aktiva, penjualan dan kapitalisasi pasar. 
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Menurut Seng dan Su (2010) ukuran perusahaan merupakan faktor yang penting 

untuk diperhatikan dalam pemilihan metode revaluasi aset tetap. Ukuran 

perusahaan merupakan proksi biaya politik (Ramadhani, 2016). 

Menurut hipotesis biaya politik dalam teori akuntansi positif menyatakan 

bahwa perusahaan besar kemungkinan akan memilih metode akuntansi yang dapat 

menurunkan laba perusahaan dengan tujuan untuk menghindari biaya politik yang 

harus dikerluarkan oleh perusahaan (Belkaoui, 2012). Perusahaan yang besar 

maka tututan biaya politik juga semakin besar.  

Pemerintah akan lebih fokus terhadap perusahaan yang besar 

dibandingkan dengan perusahaan kecil. Lin dan Peasnell (2000) berpendapat 

bahwa revaluasi aset tetap merupakan cara yang efektif untuk mengurangi 

keuntungan yang dilaporkan perusahaan melalui biaya penyusutan akibat 

peningkatan nilai aset yang direvaluasi. Hal tersebut dilakukan untuk mengurangi 

tekanan politik yang dihadapi oleh perusahaan-perusahaan besar dari pemerintah 

maupun serikat buruh.  

Menurut Brown et al. (1992) jika perusahaan besar melaporkan laba yang 

tinggi, laporan keuangan perusahaan akan menarik perhatian pemerintah dan 

pihak lain yang memiliki kekuasaan dan kapasitas. Pemerintah dapat membuat 

aturan baru untuk mendapatkan pajak yang lebih tinggi dari perusahaan. 

Perusahaan besar juga akan menarik perhatian serikat buruh karena berkaitan 

dengan pembayaran gaji oleh perusahaan. Sehingga perusahaan besar akan 

memilih metode yang dapat menurunkan pendapatan dan mengurangi 

kemungkinan rugi akibat adanya regulasi. 
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Penelitian sebelumnya menemukan hasil bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh positif terhadap pemilihan metode revaluasi aset tetap (Brown et al. 

1992; Tay, 2009; Seng dan Su, 2010; Iatridis dan Kilirgiotis, 2012). Berbeda 

dengan penelitian yang dilakukan di Indonesia oleh Nurjanah (2013), Hastuti 

(2016) dan Latifa (2016) tidak menemukan pengaruh antara ukuran perusahaan 

terhadap pemilihan metode revaluasi aset tetap. 

H2 : Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap revaluasi aset tetap 

2.5.3 Pengaruh Likuiditas Terhadap Revaluasi Aset tetap 

Likuiditas mengacu pada kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya (Subramanyam dan Wild, 2014:240). Menurut 

Kasmir (2014:129) rasio likuiditas berfungsi untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam membiayai dan memenuhi kewajiban pada saat ditagih. 

Likuiditas merupakan rasio yang menunjukkan hubungan antara kas dan aset 

lancar perusahaan lainnya dengan kewajiban lancarnya (Brigham dan Houston, 

2014:134). 

Pentingnya likuiditas dapat dilihat dengan mempertimbangkan dampak 

yang berasal dari ketidakmampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya (Hastuti, 2016). Menurut Kasmir (2014:128) ketidakmampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban lancarnya bisa disebebkan karena 

perusahaan sedang tidak memiliki dana sama sekali atau bisa jadi perusahaan 

memiliki dana, namun pada saat jatuh tempo perusahaan tidak memiliki dana 
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yang cukup. Sehingga perusahaan harus menunggu dalam waktu tertentu untuk 

mencairkan aset lancar lainnya. 

Perusahaan dengan likuiditas rendah pertanda bahwa perusahaan sedang 

mengalami kesulitan keuangan. Hal tersebut dapat terjadi apabila kewajiban 

lancar meningkat namun tidak diikuti dengan kenaikan aset lancar (Brigham dan 

Houston, 2014:135). Likuiditas rendah dapat menyebabkan kreditur khawatir 

apabila perusahaan tidak dapat memenuhi kewajiban dalam jangka waktu dekat, 

karena rendahnya likuiditas perusahaan dapat menyebabkan penundaan 

pembayaran bunga dan pokok pinjaman atau bahkan pinjaman tersebut tidak 

dapat tertagih (Subramanyam dan Wild, 2014:241). 

Likuiditas merupakan salah satu faktor kontrak yang diperhatikan oleh 

kreditur dalam hal keputusan pemberian pinjaman (Hastuti, 2016). Kreditur akan 

mempertimbangkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

lancarnya pada saat ditagih. Menurut hipotesis biaya kontrak utang dalam teori 

akuntansi positif, perusahaan akan cenderung memilih metode yang dapat 

meminimalkan biaya kontrak dan memaksimalkan nilai perusahaan (Belkaoui, 

2012:189).  

Teori akuntansi positif dapat digunakan untuk menjelaskan dan 

memprediksi pilihan metode akuntansi yang terbaik untuk dapat diterapkan pada 

saat kondisi likuiditas perusahaan rendah (Hastuti, 2016). Pada saat likuiditas 

perusahaan rendah, maka perusahaan akan cenderung memilih metode revaluasi 

aset tetap. Hal tersebut dapat terjadi karena revaluasi dapat membantu 
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memberikan informasi yang lebih aktual tentang jumlah kas yang dapat diterima 

dari penjualan aset, dan dengan demikian akan membantu meningkatkan kapasitas 

pinjaman perusahaan serta mengurangi biaya pinjaman (Tay, 2009). 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Andison (2015) tidak dapat 

membuktikan bahwa likuiditas berpengaruh negatif signifikan terhadap pemilihan 

metode revaluasi aset tetap. Namun penelitian yang dilakukan oleh Manihuruk 

dan Farahmita (2015) menemukan hasil bahwa likuiditas berpengaruh terhadap 

keputusan melakukan revaluasi aset tetap. Aset tetap yang meningkat setelah 

dilakukan revaluasi akan berdampak positif pada posisi keuangan perusahaan, 

sehingga dapat memberikan respon positif bagi kreditur dalam memberikan 

pinjaman (Andison, 2015). Perusahaan yang memiliki likuiditas rendah akan lebih 

cenderung untuk memilih melakukan revaluasi daripada perusahaan yang 

likuiditasnya tinggi. 

H3 : Likuiditas berpengaruh negatif tergadap revaluasi aset tetap 

2.5.4 Pengaruh Proporsi Aset Tetap Terhadap Revaluasi Aset Tetap 

Proporsi aset tetap merepresentasikan proporsi aset tetap dari keseluruhan 

aset perusahaan. Aset tetap digunakan untuk produksi barang dan jasa maupun 

untuk mendukung operasional perusahaan. Modal yang tertanam dalam bentuk 

aset tetap jumlahnya cukup besar sehingga menjadi item laporan keuangan yang 

mendapat perhatian lebih besar dari principal. Manajemen sebagai agen yang 

mengelola perusahaan, memiliki informasi yang lebih banyak daripada principal 

termasuk informasi alokasi modal untuk mendanai aset tetap. Sesuai dengan teori 



57 

agensi, manajemen melakukan revaluasi aset tetap sebagai upaya untuk 

mengurangi asimetri informasi dengan principal. Revaluasi akan menyajikan aset 

tetap pada nilai wajar, sehingga principal dan pemakai laporan keuangan dapat 

mengetahui posisi terkini aset.  

Teori akuntansi positif juga diimplementasikan dalam bentuk tindakan 

oportunis manajemen saat memilih metode akuntansi untuk mengukur aset tetap 

setelah pengakuan awalnya. Manajemen berusaha memaksimalkan kegunaan 

mereka dengan melakukan analisis biaya dan manfaat dari keputusan revaluasi. 

Proses dan biaya untuk melakukan revaluasi cukup besar, sehingga keputusan 

revaluasi akan berharga ketika aset tetap memiliki porsi yang besar dalam 

komponen aset. Revaluasi memungkinkan peningkatan yang signifikan pada aset. 

Argumennya bahwa aset tetap dapat menggambarkan ekspektasi kas yang akan 

diterima jika aset tetap itu dijual. Maka, perusahaan dengan proporsi aset tetap 

yang besar akan menggunakan metode pengukuran dan pengakuan aset tetap yang 

lebih mencerminkan nilai aset yang sesungguhnya (Manihuruk dan Farahmita, 

2015). Kreditur melihat basis aset yang kuat, akan menambah tingkat kepercayaan 

kreditur sehingga mau melonggarkan kapasitas pinjaman. Pinjaman yang 

diperoleh dapat digunakan untuk membiayai operasional perusahaan.  

Proporsi aset tetap rendah menandakan porsi aset tetap sedikit jumlahnya 

dari keseluruhan total aset. Revaluasi tidak cukup berharga dilakukan karena 

dampak yang ditimbulkan juga tidak besar. Hal ini tidak sebanding dengan biaya 

untuk melakukan revaluasi yang cukup mahal. Biaya revaluasi menjadi 

pertimbangan manajemen untuk tidak melakukan revaluasi saat porsi aset tetap 
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sedikit. Penulis berargumen, perusahaan dengan kepemilikan aset tetap besar 

lebih berpotensi untuk melakukan revaluasi aset tetap. Sebaliknya, perusahaan 

dengan proporsi aset tetap rendah, kecil potensinya untuk melakukan revaluasi 

aset tetap. Manihuruk dan Farahmita (2015) serta Tay (2009) berhasil menemukan 

pengaruh positif proporsi aset tetap terhadap keputusan revaluasi aset tetap. 

H4 : Proporsi aset tetap berpengaruh positif terhadap revaluasi aset tetap 

2.5.5 Pengaruh Pertumbuhan Penjualan Terhadap Revaluasi Aset Tetap 

Penjualan merupakan salah satu sumber pendapatan perusahaan. Setiap 

perusahaan menginginkan pertumbuhan penjualan tetap stabil atau bahkan 

meningkat dari tahun ke tahun. Jika pertumbuhan penjualan tetap stabil atau 

bahkan meningkat, dan biaya-biaya dapat dikendalikan, maka laba yng diperoleh 

akan meningkat. Jika laba meningkat, maka keuntungan yang akan diperoleh 

investor juga dapat meningkat. 

Menurut Lundholm dan Sloan (2007) mengemukakan bahwa : 

“The analysis of growth is relatively straightforward. Growth rates are commonly 

reported for a variety of performance metrics. Including sales, earning, and cash 

flows. But growth in sales is the key long-term driver of groeth in all other 

metrics” 

Berdasarkan pertanyaan Lundhon dan Sloan (2007), dapat diketahu bahwa tingkat 

pertumbuhan umumnya dilaporkan untuk berbagai aspek kinerja, termasuk 

penjualan, laba, dan arus kas, tetapi pertumbuhan penjualan adalah pengemudi 

jangka panjang utama didalam semua aspek lainnya. 
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Teori akuntansi positif mengimplementasikan informasi yang berusahan 

untuk mempengaruhi penilaian aset harga aset. Hal ini berkaitan terhadap 

pertumbuhan penjualan yang mana akuntansi menyediakan mekanisme dimana 

pihak yang mempunyai informasi lebih (manajemen) dapat memberikan informasi 

kepada pihaklain yang kekurangan informasi (investor). 

H5 : Pertumbuhan penjualan berpengaruh positif terhadap revaluasi aset 

tetap 

2.5.6 Pengaruh Kepemilikan Asing Terhadap Revaluasi Aset Tetap 

Menurut UU Nomor 25 Tahun 2007 bahwa penanaman modal asing 

adalah perseorangan warga negara asing, badan usaha asing, dan atau pemerintah 

asing yang melakukan penanaman modal di wilayah negara Republik Indonesia. 

Kepemilikan saham asing adalah jumlah saham yang dimiliki oleh pihak asing 

(luar negeri) baik oleh individu maupun lembaga terhadap saham perusahaan di 

Indonesia. Selama ini kepemilikan asing merupakan pihak yang dianggap concern 

terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan (Astuti dkk, 2014).  

Perusahaan dengan kepemilikan saham asing yang besar akan terdorong 

untuk melaporkan untuk mengungkapkan informasinya secara sukarela dan lebih 

luas (Huang dan Jianguo, 2017). Beberapa negara asing seperti Jepang telah 

mewajibkan pengungkapan tanggung jawab lingkungannya sedangkan di 

Indonesia hal tersebut masih bersifat sukarela (voluntary). 

Berdasarkan teori akuntansi positif, perusahaan menerapkan kebijakan 

akuntansi berdasarkan analisis biaya dan manfaat. Suatu perusahaan yang terlibat 
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dalam perdagangan internasional dituntut untuk menerapkan standar akuntansi 

yang berterima secara internasional. Metode revaluasi merupakan metode yang 

telah diakui secara internasional. Penerapan metode tersebut memungkinkan 

perusahaan untuk menyajikan informasi nilai aset tetap sesuai dengan harga 

wajarnya. 

Menurut Puspitasari (2009), ada beberapa alasan perusahaan yang 

memiliki status permodalan asing lebih benyak melakukan pengungkapan sosial 

san lingkungannya. Pertama, mendapatkan pelatihan yang lebih baik, misalnya 

dalam bidang akuntansi, dari perusahaaninduknya diluar negeri. Kedua, 

mempunyai sistem informasi manajemen yang lebih efisisen untuk memenuhi 

kebutuhan pengendalian internal dan kebutuhan informasi perusahaan induknya. 

Ketiga, kemungkinan juga terdapat permintaan informasi yang lebih besar dari 

pelanggan, pemasok, analisis dan masyarakat pada umumnya. Hal ini juga yang 

menjadikan dalam beberapa tahun terakhir ini, perusahaan multinasional mulai 

mengubah perilaku mereka dalam beroperasi demi menjaga legitimasi dan 

reputasi perusahaan. 

H7 : Kepemilikan asing berpengaruh negatif terhadap revaluasi aset tetap 

Berdasarkan pemikiran tentang pengaruh leverage, ukuran perusahaan, 

likuiditas, proporsi aset tetap, pertumbuhan penjualan  dan kepemilikan asing 

terhadap keputusan melakukan revaluasi aset tetap yang telah diuraikan,  
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maka dapat dirangkum dalam skema kerangka berpikir seperti tersaji pada 

Gambar 2.1. 

Laverage  

Ukuran Perusahaan  

Likuiditas 

Proporsi Aset Tetap 

Revaluasi Aset Tetap 

Pertumbuhan Penjualan 

Kepemilikan Asing 

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor apa saja yang 

mempengaruhi keputusan melakukan revaluasi aset tetap. Faktor yang diuji dalam 

penelitian ini meliputi leverage, ukuran perusahaan, likuiditas, proporsi aset tetap, 

pertumbuhan penjaulan, dan kepemilikan asing. Teknik analisis yang digunakan 

yaitu analisis statistik deskriptif dan analisis regresi berganda. Berdasarkan hasil 

analisis data yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai  

berikut : 

1. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa dari 111 perusahaan yang 

melakukan revaluasi aset tetap pada tahun 2014-2016, dengan jumlah 

masing-masing untuk  tahun 2014 sejumlah 15 perusahaan, tahun 2015 

sejumlah 39 perusahaan dan tahun 2016 sejumlah 57 perusahaan yang 

melakukan revaluasi aset tetap. Dapat disimpulkan jumlah perusahaan 

yang melakukan reevaluasi asset tetap terus mengalami peningkatan. 

2. Leverage berpengaruh positif signifikan terhadap revaluasi aset tetap, 

karena dengan merevaluasi asset tetap perusahaan memperoleh 

kesempatan untuk menaikan total aset tetap secara instant melalui surplus 

atas revaluasi  aset tetap yang dapat menambah jumlah total asset sehingga 

menaikan pembanding atas total hutang yang dimiliki perusahaan
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3. Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap terhadap revaluasi aset 

tetap. Hal ini menggambarkan bahwa semakin besar perusahaan 

menyebabkan tingginya suatu perusahaan untuk melakukan revaluasi aset 

tetap. 

4. Likuiditas berpengaruh negatif terhadap revaluasi aset tetap, sehingga 

tingginya kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka 

pendeknya akan mengurangi kegiatan perusahaan dalam melakukan 

revaluasi aset tetap. 

5. Proporsi aset tetap berpengaruh positif terhadap revaluasi aset tetap. Hal 

ini dikarenakan perusahaan dengan proporsi aset tetap yang besar akan 

menggunakan menggunakan metode pengukuran dan pengakuan aset tetap 

yang lebih mencerminkan nilai aset yang sesungguhnya. 

5.2 Saran 

1. Sesuai ketentuan pemerintah yang tertuang dalam Peraturan Menteri

Keuangan bernomor 191/PMK.10/2015 tentang Penilaian Kembali

Aktiva Tetap, sebaiknya melakukan revaluasi aset tetapnya dalam upaya

menurunkan leveragenya dan pencatatan asset tetap sesuai nilai wajar

dapat dijadikan dasar manajemen untuk pengambilan keputusan

menambah aset atau menjual asset agar efektivitas kinerja perusahaan 

lebih baik.

2. Variabel likuiditas dapat diteliti kembali dengan menggunakan rasio cepat 

(quick ratio) yang diharapkan dapat memperbaiki model penelitian. Rasio 
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cepat tidak memperhitungkan jumlah persediaan karena persediaan tidak 

secara langsung terpengaruh atas hasil revaluasi. 

3. Penelitian selanjutnya dapat meneliti variabel lain yang dianggap dapat 

mempengaruhi keputusan melakukan revaluasi aset tetap. Variabel lain 

yang dapat diteliti untuk penelitian selanjutnya misalnya variabel isu 

bonus, kepemilikan manajerial dan kepemilikan isntitusional.
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